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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode active 

knowledge sharing dalam meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran Sejarah 

kebudayaan islam serta apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan metode active knowledge sharing pada saat proses pembelajaran 

dilaksanakan 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif . Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah Guru Sejarah Kebudayaan Islam dan peserta didik kelas X Agama 1 MA Al-

Muhajirin Tugumulyo. Teknik pengumpulan data observasi,wawancara dan 

dokumentasi dengan teknis analisis data berupa ; reduksi data, penyajian data daan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) penerapan metode active 

knowledge sharing pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terlaksana dalam 

lima langkah yaitu pertama yaitu persiapan. Kedua, pembagian kelompok, lalu 

diberikan pertanyaan. Ketiga , siswa diminta untuk menjawab pertanyaan. Keempat, 

siswa didorong untuk berbagi informasi. Langkah terakhir, siswa diminta 

berpendapat atas jawaban dari soal yang didapat.(2) Keaktifan siswa meningkat pada 

saat penerapan metode active knowledge sharing ini, baik itu keaktifan oral activities 

dan visual (kolaborasi siswa), aktifitas siswa dalm jenis kegiatan lisan (komunikasi), 

aktifitas belajar dengan jenis kegiatan mental (critical thinking).(3) Faktor 

pendukung penerapan metode active knowledge sharing  pada mata pelajaran SKI 

yaitu guru yang profesional,antusiasme siswa dan sarana dan prasarana. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu siswa yang pasif dan alokasi waktu. 

 

Kata kunci : penerapan,active knowledge sharing,aktifitas belajar. 
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MOTTO 

 

لََ يَسْتخَِفَّ نَّكَ الَّذِيْنَ لََ يوُْقنِوُْنَ ࣖ ِ حَقٌّ وَّ  فاَصْبِرْ انَِّ وَعْ دَ اللّٰه

Maka, bersabarlah engkau ! Sesungguhnya janji Allah itu benar. 

Jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 

Allah) itu membuat engkau bersedih. 

( Q.s Ar-Rum : 60) 

 

“Pernah ada sesuatu yang rasanya berat sekali, ternyata bisa dilewati juga. 

Pernah ada sesuatu yang rasanya sangat hancur dan tak akan ada jalan lagi, 

ternyata semuanya masih baik-baik saja. Kita cuma perlu bertahan dan terus 

melaluinya. Bisa jadi yang buruk hanya dipikiran saja.” 

~ Boy Chandra~ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk menggerakkan jiwa anak didik baik 

jasmani maupun rohani yang menjauh dari dasar kemanusiaannya menuju 

masyarakat yang lebih baik dan beradab. Sebagai gambaran dapat dikatakan 

bahwa proses pendidikan antara lain menyuruh anak duduk lebih baik, berhenti 

membentak agar tidak mengganggu orang lain, menjaga kebersihan dan kerapian 

diri, menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, 

menjaga satu sama lain, dan hal-hal lainnya. Untuk mencapai mutu yang 

berkelanjutan, pendidikan merupakan proses berkesinambungan yang 

berlandaskan Pancasila dan cita-cita budaya bangsa. Ini bertujuan untuk 

menciptakan manusia masa depan yang mewujudkan cita-cita tersebut. Cita-cita 

filosofis dan budaya bangsa harus dikembangkan melalui pendidikan secara 

menyeluruh.1 

Dengan adanya pendidikan diyakini generasi penerus bangsa akan terlahir  

orang-orang yang cerdas dan berkualitas, artinya generasi yang dapat 

memanfaatkan kemajuan yang telah dicapai. Selain itu juga menghasilkan 

generasi dengan tingkat nasionalisme yang tinggi. Pendidikan sangat penting 

untuk kemajuan, tanpa pendidikan mungkin kemajuan tidak akan ada. Oleh 

karena itu, pendidikan sangat penting dan harus diberikan kepada semua warga 

negara sejak usia muda. Agar suatu bangsa dapat berkembang pesat, pendidikan 

                                                             
1 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal 

Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 29, https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927.29 
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juga penting. Biasanya, negara-negara maju menempatkan prioritas tinggi pada 

pendidikan penduduknya. dengan keyakinan bahwa pendidikan akan menjamin 

kesejahteraan rakyatnya.2 

Bagi kehidupan manusia, pendidikan merupakan kebutuhan manusia 

mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat . Karena dengan adanya pendidikan 

manusia dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik dan dapat pula tumbuh 

proses perubahan tingkah laku yang dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan 

sekaligus membawa perubahan bagi pembaharuan bangsa dan negara. Secara 

singkat, melalui pendidikan upaya peningkatan kesejahteraan rakyat dapat 

diwujudkan.3 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat”. 4 

Pendidikan nasional saat ini menghadapi sejumlah kendala yang sangat 

menantang, terutama dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia 

berkualitas yang mampu bersaing dalam skala global. Pertumbuhan sumber daya 

manusia yang unggul berkontribusi pada kemajuan bangsa, apalagi Indonesia 

                                                             
2 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 5, no. 1 (2021)1617. 
3  Lela Permanasari and Kenny Candra Pradana, “Pengaruh Model Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP,” Ensiklopedia: Jurnal 

Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Saburai 1, no. 1 (2021): .2. 
4 D Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, 

no. 6 (2022):7911. 
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menghadapi persaingan di era revolusi industri kontemporer dengan kecepatan, 

kreativitas, dan inovasi. Dibandingkan dengan negara lain, Indonesia saat ini 

memiliki kualitas sumber daya manusia yang sangat buruk. Tentu saja, sistem 

pendidikan menjadi salah satu penyebab utama rendahnya kualitas sumber daya 

manusia. Seorang tenaga pendidik harus mampu menginovasi dirinya dan 

siswanya, maksudnya guru harus mampu membangkitkan semangat motivasi 

terhadap siswa dengan menggunakan banyak sekali metode belajar yang menarik. 

Dalam revolusi pendidikan abad-21 dan khususnya dalam revolusi keempat yang 

dinamakan dengan pendidikan 4.0 (four poin zero). Pada tahap ini fungi guru 

bukan sebagai sentral dalam proses pembelajaran, namun berubah menjadi 

students-centered dimana guru hanya menjadi fasilitator bagi penyediaan 

kebutuhan belajar peserta didik dalam upaya menyiapkan sumber dan media 

pembelajaran.5 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan 

bahwa guru diharapkan mengembangkan materi Pelajaran, yang kemudian 

dipertegas melalui Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 

41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang 

perencana proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan 

pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Guru memainkan peran penting dalam pendidikan karena, seberapa  efektifnya 

sistem pendidikan, ia tidak dapat beroperasi tanpa bantuan guru yang terampil. 

Agar proses pembelajaran berlangsung efektif, maka harus disediakan suasana 

                                                             
5  Niar Agustian and Unik Hanifah Salsabila, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam 

Pembelajaran,” Islamika 3, no. 1 (2021):.131. 
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belajar yang damai oleh guru. Berkaitan dengan poin pertama, menjadikan 

pembelajaran menyenangkan, inovatif, dan penuh kreativitas akan menginspirasi 

anak untuk menjadi pembelajar yang termotivasi.6 

Oleh karena itu seorang guru harus memiliki strategi, model, metode yang 

menyenagkan bagi siswa agar pembelajarannya tidak merasa membosankkan 

sehingga siswa selalu bersemangat dalam proses belajar mengajar .Seorang guru 

harus dapat memilih metode pembelajaran apa yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan dan tujuan pembelajaran nantinya juga akan tercapai. 

Pendekatan instruktur untuk mengimplementasikan rencana pelajaran yang dibuat 

untuk mencapai tujuan pendidikan dikenal sebagai "metode pembelajaran", yang 

juga merupakan cara guru menyajikan materi kepada siswa. Dalam pemilihan 

metode perlu memperhatikan dan mempertimbangkan beberapa faktor, antara 

lain: 1) tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 2) kemampuan dan latar belakang 

guru, 3) kemampuan dan latar belakang siswa, 4 ) keadaan dimana proses belajar 

berlangsung, dan 5) tersedianya alat atau sarana.7 

Dalam rangka menciptakan proses belajar mengajar, metode pengajaran 

memainkan peran kunci. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan inilah, 

berbagai  semangat belajar siswa akan berkembang dalam kaitannya dengan 

upaya instruksional guru.Guru adalah penggerak atau pemandu dalam interaksi 

ini, sedangkan siswalah yang digerakkan atau dibimbing. Jika siswa berpartisipasi 

lebih aktif daripada guru, proses interaksi akan berhasil. Akibatnya, metode 

                                                             
6 Siti Baro’ah, “Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Peningkatan Mutu Pendidikan,” Jurnal 

Tawadhu 4, no. 1 (2020): 1070-1071. 
7 Eka Diana and Moh. Rofiki, “Analisis Metode Pembelajaran Efektif Di Era New Normal,” 

Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 3, no. 2 (2020):. 338. 
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pengajaran yang efektif adalah salah satu yang dapat mendorong kegiatan belajar 

siswa.8 

Ada dua kata yang tersusun dalam kata majemuk Metode Pembelajaran, 

metode dan pembelajaran. Dari aspek etimologi kata Metode bersumber dari 

bahasa Yunani, methados asalnya dari dua suku kata meta yang bermakna melalui 

dan hodos yang bermakna cara. Dalam bahasa inggris disebut dengan method dan 

dalam bahasa arab jika dikaitkan dengan pembelajaran dikenal dengan istilah 

thariqah atau uslub .Dan menurut KBBI, pengertian metode adalah cara teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 

yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.9 

Setiap pelajaran tentunya harus memiliki metode tersendiri, termasuk mata 

pelajaran yang membutuhkan metode pembelajaran adalah Sejarah Kebudayaan 

Islam. Sejarah mengandung arti ketentuan masa atau waktu yang merupakan 

kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi di masa lampau. Peristiwa 

tersebut banyak mengandung ibrah yang perlu diceritakan kepada generasi-

generasi penerus saat ini, agar sejarah tidak terkubur seperti terkuburnya manusia 

di tanah, apabila mengalami kematian10. 

Mata pelajaran SKI dianggap mata pelajaran yang membosankan yang 

pada akhirnya berdampak kurangnya pemahaman siswa dalam menerima materi 

pelajaran. Kenyataan bahwa dalam pembelajaran ilmu-ilmu sosial seperti civics, 

                                                             
8 Abd. Hamid, “Berbagai Metode Mengajar Bagi Guru Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal 

Penelitian Sosial Dan Keagamaan 9, no. 2 (2019): 3. 
9  Ridwan Wirabumi, “Metode Pembelajaran Ceramah,” Annual Conference on Islamic 

Education and Thought 1, no. 1 (2020): 107. 
10 Aslan&Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 2018..42 
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sejarah, geografi, ekonomi dan lainnya, sering sekali mengundang rasa bosan dan 

menjenuhkan di kalangan siswa.Ada beberapa faktor di antaranya adalah pertama, 

sifat ilmu sosial yang berbeda dengan ilmu alam atau eksakta. Kedua, bahasa 

dalam ilmu sosial dapat ditafsirkan dari berbagai sudut pandang (point of view), 

lebih-lebih latar belakang siswa yang berbeda. Ketiga, buku teks ilmu sosial 

kurang menghubungkan teori dan kegiatan dasar manusia. Keempat, banyaknya 

isu-isu controversial dalam pelajaran ilmu-ilmu sosial.5 Dalam hal ini jelas bahwa 

peran guru dalam membawakan materi pembelajaran sangar berpengaruh terhadap 

siswa.11 

Melihat aktivitas belajar siswa secara umum khususnya dalam mata 

pelajaran ini mengalami penurunan. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

sekolah, senantiasa memiliki gambaran yang kurang baik, minat siswa terhadap 

mata pelajaran sejarah terkadang selalu rendah, bahkan sejarah dianggap sebagai 

salah satu mata pelajaran yang membosankan, dan ada juga yang mengatakan 

bahwa sejarah itu tidak memiliki manfaat dan kegunaan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam  di Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo yaitu Bapak 

Nur Hafid S.Pd , beliau mengatakan bahwa bahwa aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran SKI rata -rata sudah mulai meningkat karena sudah menerapkan 

metode-motode yang sudah modern 12 .Walaupun terkadang dalam proses 

pembelajaran SKI metode ceramah masih digunakan ,akan tetapi Bapak Nur 

                                                             
11 Eka Yanuarti et al., “Analisis Model Pembelajaran Picture And Picture Pada Pembelajaran 

Ski Di MTs Negeri 2 Kepahiang,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Kebudayaan Dan Agama 1, no. 4 

(2023):43. 
12 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 19 Juni 2023, Pukul 

09.25 WIB 
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Hafid juga menggunakan metode terbaru seperti metode active knowledge sharing 

atau siswa aktif berbagi pengetahuan. 

Salah satu metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran di atas adalah 

metode active knowledge sharing (berbagi pengetahuan aktif) yaitu salah satu 

metode yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi pelajaran dengan 

cepat serta dapat digunakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa untuk 

membentuk kerja sama tim. 

Active knowledge sharing terdiri dari mengajukan pertanyaan kepada 

siswa tentang topik yang mereka pelajari dan kemudian menerima jawaban 

mereka. Gaya mengajar ini membuat siswa siap untuk memperoleh materi dengan 

cepat dan dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik mereka bekerja sama 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelajaran. 13  Ayat yang 

menjelaskan bahwasannya kita harus mencari ilmu pengetahuan adalah terdapat 

dalam Q.s At-Taubah ayat 122 

نْهُ   فَلوَْلََ نفَرََ مِنْ كُل ِ فرِْقَةٍ م ِ
مْ طَاۤىِٕفةٌَ لِ يتَفََقَّهُوْا فىِ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُْنَ لِينَْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ

ا اِليَْهِمْ لعََلَّهُمْ يحَْذرَُوْنَ  يْنِ وَلِينُْذِرُوْا قوَْمَهُمْ اذِاَ رَجَعوُْْٓ ࣖالد ِ   

Artinya:“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

                                                             
13 Tris Syamsuddin, “Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Belajar Siswa Kelas VI Di SDN Inpres Cenggu Semester I Tahun 

Pelajaran 2019/2020,” JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 5, no. 6 (2020), 

https://doi.org/10.58258/jupe.v5i6.1640. 
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya”. 

Dari ayat tersebut kita dapat mengetahui bahwasannya Allah 

memerintahkan kita untuk terus belajar dan mencari ilmu, bahkan ilmu yang luas 

sendiri tidak hanya didapatkan dengan kita hanya duduk diam saja dirumah . Kita 

harus belajar juga dengan orang -orang disekitar kita , hal ini selaras dengan 

penggunaan active knowledge sharing yang mengharuskan seseorang untuk 

mencarari pengetahuan melalui orang orang disekitarnya sehingga dia bisa 

mendapat ilmu baru. 

Oleh karena itu metode pembelajaran active knowledge sharing bisa 

menjadi metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran terutama pada 

mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam. Berdasarkan pemaparan latar belakang 

diatas, secara pribadi penulis tertarik dan berkeinginan untuk melakukan 

penelitian yang mana dalam penelitian ini penulis mengangkat judul ”Analisis 

Penerapan Metode Active  Knowledge Sharing dan Implikasinya Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 

Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas , maka peneliti berfokus pada : 

1. Penerapan yang dimaksud yaitu langkah-langkah metode active knowledge 

sharing pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
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2. Aktivitas belajar yang dimaksud yaitu berdasarkan aktivitas siswa pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih difokuskan pada kegiatan 

keaktifan Visual,Lisan,Mendengar dan Mental.  

3. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Agama 1 di 

Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas , maka 

terdapat beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan metode active knowledge sharing pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Al-Muhajirin Tugumulyo? 

2. Bagaimana aktivitas belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa pada saat 

penerapan metode active knowledge sharing di MA Al-Muhajirin 

Tugumulyo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode active 

knowladge sharing di MA Al-Muhajirin Tugumulyo? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Sesuai dengan yang telah dirumuskan di atas, maka 

dalam tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui penerapan metode active knowledge sharing pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Al-Muhajirin Tugumulyo. 

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar Sejarah Kebudayan siswa saat penerapan 

Metode active knowledge sharing di MA Al-Muhajirin Tugumulyo 
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3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan 

metode active knowledge sahring di MA Al-Muhajirin Tugumulyo. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat  Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan dan 

dampak positif bagi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam khususnya, dan 

bagi pembelajaran lainnya. Dengan menggunakan metode active knowledge 

sharing dapat memudahkan guru dalam menyampaikan tujuan materi 

pembelajaran pada siswa di Madrasah Aliyah ataupun di Sekolah umum 

sekalipun. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai pembelajaran 

berupa pengalaman yang berharga agar lebih efektif dalam mengajarkan 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

b. Bagi guru, suapaya nantinya bisa terus menerapkan metode active 

knowledge sharing dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI.  

c. Bagi peserta didik di MA Al-Muhajirin Tugumulyo penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu metode yang dapat meningakatkan hasil 

belajar siswa di dalam kelas. 
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d. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber atau acuan 

dalam melaksanakan penelitian yang relevan selanjutnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

1. Pengertian Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli 

berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya.1 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumakan, Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.2 

Sedangkan menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, 

memasangkan, stau pelaksanaan . 3  Riant Nugroho berpendapat bahwasanya  

penerapan adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang 

dinginkan4. Selain itu Wahab juga menyebutkan bahwa penerapan merupakan 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik olch individu-individu atau 

kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah 

                                                             
1 Ahmad Yarist Firdaus dan Muhammad Andi Hakim, “Penerapan Acceleration To Improve 

the Quality of Human Resources Dengan Pengetahuan, Pengembangan, Dan Persaingan Sebagai 

Langkah Dalam Mengoptimalkan Daya Saing Indonesia Di Mea 2015,” Economics Development 

Analysis Journal 2, no. 2 (2013):155. 
2  Badudu dan Sultan Mohammad Zain,Efektifitas Bahasa Indonesia,( Jakarta:Balai 

Pustaka,2010),.1487 
3 Lukman Ali ,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ,(Surabaya: Apollo,2007).104 
4 Riant Nugroho,Prinsip Penerapan Pembelajaran, ( Jakarta:Balai Pustaka,2003).58 
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digariskan dalam keputusan Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan 

sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat 

dipraktekkan kedalam Masyarakat.5 

2. Pengertian Metode Pembelajaran 

Kata majemuk dari metode terdiri dari dua kata belajar dan metode. 

Istilah Yunani untuk metode adalah methados, yang berasal dari dua suku kata 

meta, yang berarti melalui, dan hodos, yang berarti jalan. Dalam kaitannya 

dengan pembelajaran, maka disebut sebagai "method" dalam bahasa Inggris. 

Dan "thariqah" atau "uslub" dalam bahasa Arab. Menurut KBBI, metode 

adalah proses terorganisasi yang digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas 

agar dapat diselesaikan sesuai keinginan; suatu pendekatan kerja yang 

sistematis untuk memudahkan melakukan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.6 

Ketepatan guru dalam memilih metode, selain memudahkan siswa 

menerima materi pembelajaran juga akan membuat suasana belajar di kelas 

menjadi menyenangkan dan akan memberikan kesan tersendiri bagi siswa 

atau sering disebut dengan pembelajaran yang bermakna.7 

Oemar Hamalik menyatakan bahwa metode adalah cara untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

kurikulum.” Definisi tersebut menegaskan bahwa metode pembelajaran ialah 

1) cara, 2) untuk menyampaikan, 3) materi pembelajaran, 4) sebagai upaya 

                                                             
5  Wahab,Tujuan Penerapan Program ,( Jakarta : Bulan Bintang,2008),63 
6  Ridwan Wirabumi, “Metode Pembelajaran Ceramah,” Annual Conference on Islamic 

Education and Thought 1, no. 1 (2020): .107. 
7 Imelda Aprilia et al., “Implementasi Metode Pembelajaran Bervariasi Pada Materi SKI Di 

Madrasah Ibtidaiyyah,” JIP Jurnal Ilmiah PGMI 6, no. 1 (2020): 53 
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mencapai tujuan kurikulum. Ia menegaskan bahwa di dalam metode ada 

prosedur. Namun ia menyatakan bahwa istilah metode terlalu menekankan 

kegiatan guru.8 

Agar seorang guru dapat memaksimalkan efek pendidikan, metode 

pengajaran yang tepat harus dipilih. Tidak semua siswa dapat fokus untuk 

waktu yang lama selama kegiatan belajar mengajar, dan masing -masing 

siswa berbeda dalam menyerap informasi dengan kecepatan yang berbeda , 

ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat, tergantung pada 

berbagai faktor. Penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru pada akhirnya harus diberikan waktu yang berbeda karena pengaruh IQ 

terhadap seberapa baik mereka memahaminya. Guru harus memiliki 

perencanaan agar materi yang diajarkannya cepat dipahami siswa. Memahami 

strategi presentasi, juga dikenal sebagai metode pengajaran, adalah salah satu 

prasyarat untuk mengembangkan rencana.9 

3. Pengertian Metode Active Knowledge Sharing 

Active Knowledge Sharing adalah salah satu metode yang termasuk 

dalam Active Learning dimana pada dasarnya tujuan dan inti dari 

pembelajaran adalah agar siswa lebih aktif, sedangkan yang membedakannya 

dengan strategi lain adalah langkah implementasi dari strategi itu sendiri.  

Active Learning atau pembelajaran aktif adalah suatu jenis pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif. Dengan pembelajaran aktif ini, siswa diajak 

                                                             
8 Ahwan Fanani, “Mengurai Kerancuan Istilah Strategi Dan Metode Pembelajaran,” Nadwa: 

Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2014):,.174 
9Wibawati Bermi and Eliza Khoirunnisa, “Wibawati Bermi, Eliza Khoirunnisa, Strategi Dan 

Metode Pembelajaran Online -ISSN : 2776-8236,” Al-Lubab: Jurnal Penelitian Pendidikan 7, no. 1 

(2021): .58. 
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untuk berpartisipasi dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya secara 

mental tetapi juga terlibat secara fisik. Dengan cara belajar seperti ini 

biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga 

hasil belajar bisa lebih baik.10 

Active Knowledge Sharing adalah sebuah metode untuk memberikan 

gambaran tentang materi yang diajarkan kepada siswa, dimana metode ini 

dapat digunakan untuk membentuk tim belajar serta saling berbagi 

pengetahuan dengan teman lainnya. Selain itu metode ini dapat digunakan 

untuk menilai tingkat pengetahuan.11 

Hamruni juga menyatakan bahwa Active Knowledge Sharing ini 

adalah sebuah cara yang bagus untuk menarik para peserta didik dengan 

segera kepada materi pelajaran. Anda dapat menggunakannya untuk 

mengukur tingkat pengetahuan peserta didik selagi pada saat yang sama, 

melakukan beberapa pembangunan tim (team builiding).12 Active knowledge 

Sharing adalah satu yang dapat membawa peserta didik untuk siap belajar 

dengan efektif dan melibatkan unsur afektif. Metode ini dapat digunakan 

untuk melihat tingkat kemampuan siswa di samping untuk membentuk kerja-

sama kelompok.13 

                                                             
10 Trie Ikhsana, Maulidya Ginting, and Muhammad Firman Maulana, “Penerapan Metode 

Active Knowledge Sharing Pada Pembelajaran Qur ’ an -Hadits Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siawa Kelas VII SMP Nurul Hadina Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang” (2022): 110. 
11 Ibid .111. 
12  Haryanto Aty Nurdiana, “Pengaruh Active Knowledge Sharing Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama,” 2019.213 
13  Rusli, Metode Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa 

(CV.DOTPLUS Publisher, 2023).91. 
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Pendekatan Metode Active Knowledge Sharing untuk pembelajaran 

adalah salah satu yang dapat membuat siswa lebih terlibat, terutama dalam 

hal bereaksi terhadap ide rekan mereka. Pendekatan ini dibangun atas gagasan 

mengajukan pertanyaan dengan suara keras dan menunggu tanggapan dari 

siswa lain. Dengan bantuan metode ini, anak mampu berpikir cepat, 

berkolaborasi untuk mencari solusi dari masalah yang sudah ada, dan berpikir 

cepat untuk memberikan jawaban.14 

Karena peran guru dalam pendekatan ini membimbing siswa pada 

keadaan aktif dalam pembelajaran, penerapan teknik Active Knowledge 

Sharing mengharuskan guru dan siswa untuk berperan akif. Pendekatan 

Active Knowledge Sharing berbeda dengan metode diskusi yang 

mengharuskan guru menyiapkan sejumlah pertanyaan ala LKS sebagai 

pembuka diskusi bagi siswa. Dengan metode pengajaran ini, siswa harus 

berkolaborasi dengan teman-temannya untuk mencari solusi atas masalah 

yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas. Guru telah menyiapkan 

daftar pertanyaan tentang materi pelajaran yang dipelajari, dan siswa akan 

menjawab pertanyaan tersebut sebagai bagian dari proses pembelajaran ini.15 

4. Langkah-langkah Metode Active Knowledge Sharing 

Adapun langkah- langkah pembelajaran Active Knowledge Sharing 

menurut Mel Silberman yaitu:  

                                                             
14Latifah Hanum, “Analisis Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Dan Ceramah 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam,” Fitrah: Journal of Islamic Education 1, no. 1 

(2020): 36–54, https://doi.org/10.53802/fitrah.v1i1.5.37. 
15  Afrenda Miftahul Janna, Shoffan Shoffa, and Wahyuni Suryaningtyas, “Pengaruh 

Penggunaan Metode Active Knowledge Sharing Terhadap Kemampuan  Komunikasi Matematika 

Siswa SMP,” Pedagogy Jurnal Pendidikan Matematika  7 (2022): 129. 
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a. Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

b. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang atau lebih. 

c. Guru membagikan pertanyaan yang ditujukan kepada masing-masing 

kelompok. 

d. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan. 

e. Guru meminta salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari siswa dari kelompok lain yang 

dapat menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa menjawabnya. Pada 

kegiatan ini guru mendorong siswa untuk membagi pengetahuan mereka 

secara aktif. 

f. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat kelompoknya semula. 

g. Guru bersama-sama siswa membahas jawaban yang telah mereka 

dapatkan.16 

5. Keunggulan dan Kelemahan Metode Active Knowledge Sharing 

a. Keunggulan metode pembelajaran  active knowledge sharing 

Penerapan metode active knowledge sharing memiliki beberapa 

keunggulan sebagai berikut: 

1) peserta didik mendapat informasi baru dari teman sekelasnya, 

2) menumbuhkan rasa saling berbagi dan peduli antara sesama peserta 

didik, serta  

                                                             
16 Eka Fitri Puspa Sari, “Penerapan Model Active Knowledge Sharing Dalam Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas Vii Di Smpn 18 Palembang,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 5, 

no. 3 (2018): 337. 
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3) melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan dan menerima 

informasi. 

b. Kelemahan metode pembelajaran active knowledge sharing 

Strategi ini ketika diterapkan tetap memiliki beberapa kelemahan,   

yakni sebagai berikut. 

1) membutuhkan waktu yang cukup lama, serta 

2) kondisi kelas kurang kondusif karena peserta didik harus berkeliling 

kelas untuk memperoleh informasi dari temannya.17 

Metode active sharing knowledge juga memiliki kelebihan. Seperti 

yang dinyatakan oleh Silberman keunggulan metode belajar ini adalah siswa 

dapat meminta bantuan siswa yang lain untuk membantu menjawab 

pertanyaan yang tidak bisa dijawab dan bisa divariasikan dengan pemberian 

kartu indeks pada tiap siswa untuk menuliskan informasi baru dari materi 

yang telah dipelajari. Sebagai Sebagai salah satu dari berbagai banyaknya 

metode belajar aktif. active sharing knowledge juga terdapat kekurangan. 

Namun kekurangan metode belajar active knowledge sharing semata- mata 

hanya suatu kekhawatiran. Kekhawatiran itu meliputi kondisi saat 

pembelajaran yang bisa berubah dari yang semestinya. Misalnya kegiatan 

belajarnya hanya merupakan kumpulan ”kegembiraan dan permainan”, 

berfokus pada aktivitas itu sendiri sampai-sampai siswa tidak memahami apa 

yang siswa pelajari, serta proses pembelajarannya menyita banyak waktu. 

                                                             
17 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014). 
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Namun semua kekhawatiran itu bisa ditanggulangi dengan persiapan yang 

matang.18 

B. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Beerbuat untuk meerubah tingkah laku me elalui peerbuatan adalah prinsip 

beelajar.Ada atau tidaknya be elajar diceerminkan dari ada atau tidaknya 

aktivitas. Tanpa ada aktivitas, beelajar tidak mungkin teerjadi. Seehingga dalam 

inteeraksi beelajar-meengajar aktivitas meerupakan prinsip yang pe enting. 

Peenggunaan meetodee, peendeekatan beelajar meengajar dan orieentasi 

beelajar meenyeebabkan aktivitas beelajar seetiap siswa beerbeeda-beeda. 

Keetidaksamaan aktivitas be elajar siswa meelahirkan kadar aktivitas be elajar yang 

beergeerak dari aktivitas beelajar yang reendah sampai aktivitas be elajar yang 

tinggi.19 

Aktivitas siswa meerupakan keegiatan atau peerilaku yang teerjadi seelama 

prosees beelajar meengajar. Keegiatan – keegiatan yang dimaksud adalah ke egiatan 

yang meengarah pada prose es beelajar seepeerti beertanya, meengajukan peendapat, 

meengeerjakan tugas–tugas, dapat meenjawab peertanyaan guru dan bisa 

beekeerjasama deengan siswa lain, seerta tanggung jawab te erhadap tugas yang 

dibeerikan. 

Keeaktifan siswa dalam prose es peembeelajaran akan meenyeebabkan 

inteeraksiyang tinggi antara guru de engan siswa ataupun de engan siswa itu 

                                                             
18 Lilik Fatmawatri, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Organ Gerak Manusia Melalui 

Metode Active Knowledge Sharing,” .15. 
19 Widodo - and Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VIIA MTs Negeri Donomulyo Kulon 

Progo Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal Fisika Indonesia 17, no. 49 (2014).34 
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seendiri. Hal ini akan me engakibatkan suasana keelas meenjadi seegar dan 

kondusif, dimana masing - masing siswa dapat meelibatkan keemampuannya 

seemaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan me engakibatkan 

pula teerbeentuknya peengeetahuan dan keeteerampilan yang akan me engarah pada 

peeningkatan preestasi.20 

2. Jenis -Jenis Aktivitas Belajar 

Sardiman meengatakan ada beebeerapa jeenis aktivitas beelajar yang harus 

dilakukan deengan baik oleeh siswa untuk meencapai tujuan be elajar yang 

maksimal diantaranya : 

a. Visual activitiees, yaitu keegiatan meembaca, meempeerhatikan. 

b. Oral activitiees, yaitu keegiatan yang dilakukan se epeerti meerumuskan, 

beertanya, meembeeri saran, beerpeendapat, diskusi, dan intruksi 

c. Listeening activitiees yaitu keegitan meendeengarkan, 

d. Writing activitiees yaitu keegiatan meenulis, 

e. Drawing activitiees, yaitu keegiatan meenggambar, meembuat grafik, peeta 

dan diagram 

f. Motor activitiees, yaitu keegiatan meelakukan peekeerjaan, meembuat 

konstruksi, modeel, 

g. Meental activitiees yaitu keegiatan meenanggapi, meengingat, meemeecahkan 

soal, meenganalisis dan me engambil keeputusan,  

                                                             
20  Cicah Samsiah and Rita Zahara, “Penggunaan Model Cooperative Script Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Educare 17, 

no. 2 (2019): 98–102, http://jurnal.fkip.unla.ac.id/index.php/educare/article/view/248.99. 
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h. Emotional activitiees yaitu teenang, meerasa bosan, gugup. 21 

Meenurut Sriyono yang dikutip ole eh Harjianto keeaktifan jasmani 

maupun rohani yang dilakukan pe eseerta didik dalam ke egiatan beelajar meengajar 

adalah seebagai beerikut: 

a. Keeaktifan Indeera: peendeengaran, peengeelihatan, peeraba, dan seebagainya . 

Peeseerta didik harus dirangsang agar dapat me enggunakan alat inde eranya 

seebaik mungkin. Meendiktee dan meenyuruh meereeka meenulis seepanjang jam 

peelajaran akan meenjeemukan. Deemikian pula deengan meeneerangkan teerus 

tanpa meenulis seesuatu dipapan tulis. Maka pe ergantian dari me embaca ke e 

meenulis, meenulis kee meeneerangkan dan seeteerusnya akan leebih meenarik dan 

meenyeenangkan. 

b. Keeaktifan Akal: akal peeseerta didik harus aktif atau diaktifkan untuk 

meemeecahkan masalah, me enimbang, meenyusun peendapat dan meengambil 

keeputusan. 

c. Keeaktifan Ingatan: pada saat prose es beelajar meengajar peeseerta didik harus 

aktif meeneerima bahan peelajaran yang disampaikan oleeh guru dan 

meenyimpannya dalam otak. Ke emudian pada suatu saat ia siap dan 

mampu meengutarakan keembali. 

d. Keeaktifan Emosi: dalam hal ini pe eseerta didik heendaklah seenantiasa 

beerusaha meencintai peelajarannya, kareena deengan meencintai peelajarannya 

akan meenambah hasil beelajar peeseerta didik itu seendiri.22 

                                                             
21 Alim Nur Noor and Imam Munandar, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Tipe 

TAI Dan TPS) Dan Aktivitas Belajarterhadap Hasil Belajar Matematika (Eksperimen Pada Kelas X 

SMK Kosgoro Karawang),” Jurnal Ilmu Pendidikan 11, no. 1 (2019): .69. 
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Beerdasarkan beebeerapa peendapat di atas, maka ke eaktifan siswa dapat 

dilihat dari beerbagai hal yaitu (1) keegiatan visual: me embaca; (2) keegiatan 

lisan: meengajukan suatu peertanyaan, meembeeri saran, meengeemukakan 

peendapat, diskusi; (3) ke egiatan meendeengarkan: meendeengarkan peenyajian 

mateeri, meendeengarkan peercakapan dalam diskusi ke elompok; (4) keegiatan 

meenulis: meenulis bahan mate eri, meerangkum bahan mate eri, meengeerjakan tees; 

(5) keegiatan -keegiatan meental: meemeecahkan masalah, me embuat keeputusan; (6) 

keegiatan-keegiatan eemosional : meenaruh minat, meerasa bosan, geembira, 

beerseemangat, dan beerani.23 

3. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi  Aktivitas Belajar Siswa 

Keeaktifan siswa dalam prose es peembeelajaran, teentunya tidak teerleepas 

dari faktor-faktor yang meempeengaruhinya. Ahmadi & Supriyono 

meenyeebutkan bahwasanya “faktor yang meendukung reendahnya keeaktifan 

siswa di dalam ke elas, di antaranya be erasal dari faktor eeksteernal (sikap 

peendidik dan lingkungan) dan inte ernal (dari siswa se endiri)”. Seelanjutnya, 

Elliot, Kratochwill, Little efie eld, & Traveers beerpeendapat  bahwa “faktor yang 

meempeengaruhi peerilaku beelajar siswa dalam pe embeelajaran yaitu karakteeristik 

siswa, karakteeristik guru, peerformancee guru dalam meengajar, seerta kondisi 

lingkungan seekolah.24 

                                                                                                                                                                             
22 Harjianto, 2017, Pengaruh Ketersediaan Media Audio Visual terhadap Keaktifan Belajar 

PKn Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bangorejo Banyuwangi, Vol. 1 No. 2. 
23 Oemar Hamalik, “Klasifikasi Beaktifan Belajar,” 2009, 90.13. 
24 Zamratul Aini, Herman Nirwana, and Marjohan Marjohan, “Kontribusi Penguatan Guru 

Mata Pelajaran Dan Kepercayaan Diri Siswa Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Belajar,” Biblio Couns: 

Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan 1, no. 1 (2018): 1–11, 

https://doi.org/10.30596/bibliocouns.v1i1.1941.3. 
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Meenurut Sudjana dalam Salo, me engeemukakan bahwa keeaktifan siswa 

dalam prosees beelajar meengajar dapat dilihat dalam se ebagai beerikut:  

a. Turut seerta dalam meelaksanakan tugas beelajarnya  

b. Teerlibat dalam peemeecahan masalah  

c. Beertanya keepada siswa lain atau ke epada guru apabila tidak me emahami 

peersoalan yang dihadapinya  

d. Beerusaha meencari beerbagai informasi yang dipe erlukan untuk meeme ecahkan 

masalah 

e. Meelatih diri dalam me emeecahkan masalah atau soal  

f. Meenilai keemampuan dirinya dan hasil-hasil yang dipeeroleeh.25 

C. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Mata peelajaran seejarah keebudayaan Islam yang sangat me endasar adalah 

teerleetak pada keemampuan meenggali nilai, makna, aksioma, ibrah/hikmah, dalil, 

dan teeori dari fakta seejarah yang ada. Oleeh kareena itu dalam teema-teema teerteentu 

indikator keebeerhasilan beelajar akan sampai pada capaian ranah afe ektif. Jadi mateeri 

seejarah keebudayaan Islam tidak saja me erupakan transfeer of knowladgee, teetapi juga 

meerupakan peendidikan nilai (valuee eeducation).  

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Kata Seejarah beerasal dari bahasa Arab "syajaratun", artinya pohon. 

Apabila digambarkan se ecara sisteematik, seejarah hampir sama de engan pohon, 

meemiliki cabang dan ranting, be ermula dari seebuah bibit, keemudian tumbuh 

dan beerkeembang, lalu layu dan tumbang. Se eirama deengan kata seejarah adalah 

                                                             
25 Yulia Ayuningsih Salo, “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan UPI 16, no. 3 (2016): .300. 



24 
 

 
 

silsilah, kisah, hikayat yang be erasal dari bahasa Arab.Seejarah dalam dunia 

Barat diseebut histoiree (Peerancis), historiee (Beelanda), dan history (Inggris), 

beerasal dari bahasa Yunani, istoria yang be erarti ilmu..26 

Seedangkan Keebudayaan adalah beentuk ungkapan teentang seemangat 

meendalam suatu masyarakat. Koeentjoroningrat dalam pe eneelitian Eni 

Riffriyanti meenyeebutkan bahwa , keebudayaan paling tidak me empunyai tiga 

wujud: (1) wujud ideeal, yaitu wujud ke ebudayaan yang seebagai suatu 

kompleeksitas idee-idee, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peeraturan, dan 

seebagainya, (2) wujud ke elakuan, yaitu wujud keebudayaan seebagai suatu 

kompleeks aktivitas keelakuan beerpola dari manusia dalam masyarakat, dan (3) 

wujud beenda, yaitu wujud ke ebudayaan seebagai beenda-beendahasil karya.27 

Adapun, Islam beerasal dari bahasa arab yaitu “Aslama-Yuslimu-

Islaman” yang artinya seelamat”. “Islam adalah agama samawi yang di 

turunkan Allah SWT ke epada Nabi Muhammad saw se e bagai peetunjuk bagi 

manusia agar ke ehidupannya meemba wa rahmat bagi se eluruh alam.28 

Jika dipadukan, maka se ejarah keebudayaan Islam seebagai mata 

Peelajaran meerupakan disiplin ilmu yang me empeelajari peeristiwa masa lalu 

umat Islam yang be erupa rasa, karsa, dan cipta, baik se ebuah peemikiran atau 

gagasan maupaun hal konkrit se epeerti peerilaku seehari-hari, organisasi sosial, 

bahasa, agama, hukum, dan se ebagainya. Mata peelajaran seejarah keebudayaan 

Islam diharapkan agar pe eseerta didik mampu meengambil hikmah dari se ejarah 

                                                             
26Mas’ud Abdurrahman, “Sejarah Peradaban Islam” (Jakarta: AMZAH, 2016).1-3 
27 Eni Rifriyanti, “Variasi Metode Pembelaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTS 

Miftahul Ulum Weding Bonang Demak,” Al-Fikri: Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam 2, 

no. 2 (2019): 1, https://doi.org/10.30659/jspi.v2i2.5146.3. 
28 Aslan&Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.43. 
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keebudayaan umat Islam te erdahulu untuk meenjadikannya peelajaran untuk 

keehidupan yang leebih baik keedeepannya.29 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran SKI 

Beebeerapa ahli seejarah meembuat ruang lingkup seejarah keebudayaan 

Islam meenjadi beebeerapa bagian, peembagian ini didapatkan be erdasarkan 

peembahasan teerhadap manusia, ruang dan waktu, de engan meelihat peembahasan 

yang sudah dijeelaskan teerseebut maka ruang lingkup se ejarah keebudayaan islam 

dapat teerbagi meenjadi 7 bagian:  

a. Manusia 

b. Ekonomi 

c. Publik 

d. Ilmu Peengeetahuan dan te eknologi 

e. Keeseenian 

f. Hukum, dan yang teerahir adalah Agama dan Ke eyakinan.  

Adapun dari keetuju ruang lingkup diatas manusia lah yang me enjadi 

peelopor dan meendapatkan peerhatian yang sangat eekstra. Dikareenakan dari 

manusialah yang me empeengaruhi leembaga, politik dan be erbagai aktifitas. 

Bukan beerarti ruang lingkup yang lain se epeerti eekonomi dan lain se ebagainya 

diabaikan. Adanya pe ertumbuhan eekonomi yang sangat peesat adanya 

                                                             
29 Riza Adrian Soedardi, “Analisis Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Menurut Badan 

Standar Nasional Pendidikan,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam 4, no. 2 (2019): 104, 

https://doi.org/10.22515/attarbawi.v4i2.1927.72. 
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peertumbuhan IPTEK itu jika tidak ada manuasia didalamnya maka itu se emua 

tidak akan bisa be erjalan.30 

3. Tujuan Dan Fungsi  Sejarah Kebudayaan Islam 

Mata Peelajaran SKI dalam kurikulum Madrasah Aliyah adalah salah 

satu bagian mata peelajaran Peendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 

meenyiapkan peeseerta didik untuk meengeenal, meemahami, meenghayati Seejarah 

Keebudayaan Islam, yang ke emudian meenjadi dasar pandangan hidupnya (way 

of lifee) meelalui keegiatan bimbingan, pe engajaran,latihan, pe enggunaan 

peengataman dan peembiasaan. Hal lain yang sangat me endasar adalah teerleetak 

pada keemampuan meenggali nilai, makna,ibrah/hikmah, dalil dan te eori dari 

fakta seejarah yang ada. Oleeh kareena itu dalam teema-teema teerteentu indikator 

keebeerhasilan beelajar akan sampai pada capaian ranah afe ektif. Jadi SKI tidak 

saja meerupakan transfeer of knowleedgee, teetapi juga meerupakan Peendidikan 

nilai (valuee eeducation).Tujuan dan fungsi pe embeelajaran Seejarah Keebudayaan 

Islam, adalah: 

a. Tujuan Peembeelajaran Seejarah KeebudayaanIslam di Madrasah Aliyah 

1) Meembeerian peengeetahuan teentang seejarahAgama Islam dan ke ebudayaan 

Islam keepadapara peeseerta didik, agar meemiliki data yangobje ektif dan 

sisteematis teentang seejarah. 

2) Meengapreesiasi dan meengambil ibrah, nilai danmakna yang te erdapat 

dalam seejarah. 

                                                             
30  Ismail Irzani Muhamad Nur, “Urgensi Pembelajaran SKI Dalam Pembinaan Karakter 

Peserta Didik Bersumber Dari Keteladanan Tokoh-Tokoh Islam,” Al –Kaf : Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Volume.6, no. 2 (2016):10. 
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3) Meenanamkan peenghayatan dan keemauan yangkuat untuk me engamalkan 

nilai-nilai Islambeerdasarkan ceermatan atas fakta se ejarah yangada. 

4) Meembeekali peeseerta didik untuk me embeentukkeepribadiannya meelalui 

imitasi teerhadaptokoh-tokoh teeladan seehingga teerbeentukkeepribadian 

yang luhur. 

b. Fungsi Peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam di Madrasah Aliyah  

Meelalui seejarah peeseerta didik ditanamkanme eneegakkan nilai, prinsip, 

sikap hidup yangluhur dan Islami dalam me enjalankankeehidupan seehari-

hari.31Seetidaknya ada tiga fungsi dasar pe embeelajaran seejarah keebudayaan 

Islam, yaitu:  

1) Fungsi Edukatif; yaitu se ejarah meeneegaskan keepada siswa teentang 

keeharusan meeneegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan 

Islami dalam me enjalankan keehidupan seehari-hari. 

2) Fungsi Keeilmuan; yaitu meelalui seejarah siswa meempeerole eh 

peengeetahuan yang me emadai teentang masa lalu Islam dan 

keebudayaannya. 

3) Fungsi Transformasi; yaitu se ejarah meerupakan salah satu sumbe er yang 

sangat peenting dalam meerancang transformasi masyarakat.32 

                                                             
31 Abdul Rasyid, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,” Scolae: Journal of Pedagogy 1, no. 1 (2018): 13–25, 

https://doi.org/10.56488/scolae.v1i1.8.5. 
32  Abdul Haris Hasmar, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 

Madrasah,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2020): 15, 

https://doi.org/10.22373/jm.v10i1.6789.20. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Maya Anggraini, Pada tahun 2021, Me elaakukan peeneelitian deengan judul 

“Peengaruh Peenggunaan Meetodee Activee Knowleedgee Sharing Teerhadap Hasil 

Beelajar Siswa Pada Pe embeelajaran Peendidikan Agama Islam Ke elas VII SMP N 

13 Seeluma”Skripsi peeneelitian ini meenggunakan jeenis peeneelitian Kuantitatif, 

peeneelitian yang dikeemukakan oleeh Maya Anggraini  yaitu untuk me elihat 

peengaruh peenggunaan meetodee activee knowleedgee sharing teerhadap hasil beelajar 

siswa   pada peembeelajaran Peendidikan agama islam  ke elas vii SMP N 13 

Seeluma.33 

        Pada peeneelitian teerseebut peeneeliti meeneemukan adanya keesamaan, yaitu 

sama-sama meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing. Adapun 

peerbeedaannya ialah peeneelitian yang dikeemukakan oleeh Maya Anggraini adalah 

peeneelitian yang meengguanakan jeenis peeneelitian kuantitatif se edangkan peeneelitian 

yang akan peenulis teeliti yaitu meenggunakan jeenis peeneelitian kualitatif . Adapun 

hasil peeneelitian yang dkeemukakan oleeh Maya Anggraini be erisi teentang adanya  

beerpeengaruh teerhadap hasil beelajar siswa keelas VIII pada peembeelajaran 

Peendidikan Agama Islam Ke elas VII SMPN 13 Se eluma.  

2. Deesi Purwaningsih, pada tahun 2012 me elakukan peeneelitian deengan judul 

“Peengaruh Peenggunaan Activee Knowleedgee Sharing Teerhadap Hasil Beelajar 

Biologi Ditinjau Dari Gaya Be elajar Siswa Keelas X SMA Neegeeri 5 Surakarta” 34 

                                                             
33Maya Aggraini, “Pengaruh Penggunaan Metode Active Knowledge Sharing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP N 13 Seluma” (Bengkulu, 

2021).Skripsi 
34 Desi Purwaningsih, “Pengaruh Penggunaan Active Knowledge Sharing Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas x Sma Negeri 5 Surakarta” (Surakarta, 

2014).Skripsi 
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   Pada peeneelitian teerseebut peeneeliti meeneemukan adanya keesamaan, sama-sama 

meengeemukakan meetodee activee knowleedgee sharing deengan jeenis peeneelitian 

kuantitatif, adapun pe erbeedaannya yang di teeliti oleeh Deesi Purwaningsih hanya 

meembahas peengaruh hasil beelajar biologi ditinjau dari gaya be elajar siswa , 

seedangkan peeneelitian yang akan pe enulis teeliti yaitu peengaruh hasil beelajar pada 

Mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam. Adapun hasil peeneelitian yang 

dikeemukakan oleeh Deesi Purwaningsih beerisi teentang adanya peengaruh meetodee 

activee knowleedgee sharing teerhadap hasil beelajar biologi ditinjau dari gaya 

beelajar siswa keelas X SMA Neegeeri 5 Surakarta. 

3. Sadam Huseen, Pada Tahun 2017, Me elakukan Peeneelitian Deengan Judul 

”Peeneerapan Strateegi Activee Knowleedgee Sharing Dalam Meeningkatkan Hasil 

Beelajar Peeseerta Didik Keelas VII Pada Mata Pe elajaran Fiqih Di Mts Al-Barokah 

Seemeendo Darat Laut Muara Enim Sumate era Seelatan”. Skripsi peeneelitian ini 

meenggunakan jeenis peeneelitian Peeneelitian Tindakan Ke elas, peeneelitian yang di 

keemukakan oleeh Sadam Huseen yaitu untuk meeningkatkan hasil beelajar peeseerta 

didik pada mata pe elajaran Fiqih keelas VII Mts Al-Barokah.35 

     Pada peeneelitian teerseebut peeneeliti meeneemukan adanya keesamaan, yaitu 

sama-sama meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing. Adapun 

peerbeedaannya ialah peeneelitian yang dikeemukakan oleeh Sadam Huseen adalah 

peeneelitian yang meengguanakan jeenis peeneelitian tindakan keelas seedangkan 

peeneelitian yang akan peenulis teeliti yaitu meenggunakan jeenis peeneelitian 

kualitatif. Adapun hasil pe eneelitian yang dkeemukakan oleeh Sadam Huseen beerisi 

                                                             
35Sadam Husen, “Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mts Al-Barokah Semendo Darat Laut 

Muara Enim Sumatera Selatan” (Lamoung, 2017).Skripsi 
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teentang adanya peengaruh meedia activee knowleedgee sharing teerhadap hasil 

beelajar peeseerta didik keelas VII pada mata pe elajaran Fiqih di Mts Al-Barokah 

Seemeendo Darat Laut Muara Enim Sumate era Seelatan. 

4. Badri Rhofiki, Pada Tahun 2009 Meelakukan Peeneelitian Yang Beerjudul 

“Peengaruh Strateegi Peembeelajaran Activee Knowleedgee Sharing Teerhadap 

Keeaktifan Beelajar Siswa Pada Mata Pe elajaran Peendidikan Agama Islam SD N 

Ardisaeengee 1 Pakeem Bondowoso”. Peeneelitian Yang Dike emukakan Oleeh Badri 

Rhofiki Yaitu Me embahas Teentang Strateegi Peembeelajaran Activee Knowleedge e 

Sharing.36 

    Pada peeneenlitian teerseebut peeneeliti meeneemukan adanya keesamaan yaitu 

sama-sama meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing, dan juga  

meenggunakan peeneelitian kuantitatif. Pe erbeedaan peeneelitian yang oleeh Badri 

Rhofiki yaitu te entang keeaktifan beelajar siswa seedangkan peeneelitian yang akan 

dilakukan oleeh peenulis yaitu teentang hasil beelajar siswa. Adapun hasil 

peeneelitian yang dikeemukakan oleeh Badri Rhofiki be erisi teentang adanya 

peengaruh meetodee activee knowleedgee sharing teerhadap keeaktifan beelajar siswa 

pada mata peelajaran Peendidikan Agama Islam SD N Ardisae egee 1 Pake em 

Bondowoso. 

5. Ria Fajar Nurhastuti, pada tahun 2016/2017 meelakukan peeneelitian yang 

beerjudul “Peengaruh Strateegi Peembeelajaran Activee Knowleedgee Sharing Teerhadap 

Hasil Beelajar Pada Mata Kuliah Biologi Dan Ge eneetika Manusia Mahasiswa D3 

Peereekam Meedik Dan Informatika Ke eseehatan Tahun Akadeemik 2016/2017.” 

                                                             
36 Bandri Rhofiki, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N Ardisaenge 1 Pakem 

Bondowoso”.” (Bondowoso, 2009).Skripsi 
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    Pada peeneelitian teerseebut peeneeliti meeneemukan adanya keesamaan, sama-

sama meengeemukakan meetodee activee knowleedgee sharing deengan jeenis peeneelitian 

kuantitatif, adapun pe erbeedaannya yang di te eliti oleeh Ria Fajar Nurhastuti hanya 

meembahas peengaruh hasil beelajar siswa pada mata kuliah Biologi Dan 

Geeneetika Manusia, seedangkan peeneelitian yang akan pe enulis teeliti yaitu 

peengaruh hasil beelajar pada Mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam. Adapun 

hasil peeneelitian yang dikeemukakan oleeh Ria Fajar Nurhastuti be erisi teentang 

adanya peengaruh meetodee activee knowleedgee sharing teerhadap hasil beelajar Pada 

Mata Kuliah Biologi Dan Ge eneetika Manusia Mahasiswa D3 Pe ereekam Meedik 

Dan Informatika Keeseehatan.37 

 

  

                                                             
37 Ria Fajar Nurhastuti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Biologi Dan Genetika Manusia Mahasiswa D3 Perekam 

Medik Dan Informatika Kesehatan Tahun Akademik 2016/2017,” 2017.Skripsi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

Peeneelitian ini adalah pe eneelitian lapangan (fieeld reeseearch) deengan jeenis 

peeneelitian kualitatif . Adapun pe endeekaatan yang dilakukan dalam peeneelitian ini 

yaitu deeskriptif kualitatif.Pe eneelitian kualitatif adalah me etodee peeneelitian yang 

beerlandaskan pada filsafat postpositivisme e, digunakan untuk me eneeliti pada kondisi 

obyeek yang alamiah. (se ebagai lawannya adalah e ekspeerimeen) dimana peeneeliti 

adalah seebagai instrumeen kunci, teeknik peengumpulan data dilakukan se ecara 

triangulasi (gabungan), analisis data be ersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

peeneelitian kualitatif le ebih meeneekankan makna dari pada ge eneeralisasi.1 

Peeneelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan be ersifat 

peeneemuan. Dalam pe eneelitian kualitatif, peeneeliti meerupakan instrumeen kunci. Ole eh 

kareena itu, peeneeliti harus meemiliki beekal teeori dan wawasan yang luas jadi bisa 

beertanya, meenganalisis, dan meengkonstruks objeek yang diteeliti meenjadi leebih jeelas. 

Peeneelitian ini leebih meeneekanka pada makna dan te erikat nilai. Peeneelitian kualitatif 

digunakan jika masalah be elum jeelas, meengeetahui makna yang te erseembunyi, untuk 

meemhami inteeraksi sosial, me engeembangkan teeori, meemastikan keebeenaran data, 

dan meeneeliti seejarah peerkeembangan.2 

Jeenis peeneelitian kualitatif yaitu pe eneelitian yang sisteematis yang digunakan 

untuk meengkaji atau meeneeliti suatu objeek pada latar alamiah tanpa ada  manipulasi 

didalamnya dan tanpa  ada pe engujian hipoteesis deengan meetodee-meetodee yang 

                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).7. 
2Juliansyah Noor, Metodeogi Penelitian:Skripsi ,Tesis, Disertasi,Dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2016).34. 
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alamiah. 3  Peeneelitian ini meenggunakan kata-kata dan rangkaian kalimat ,bukan 

meenggunakan deereetan angka atau statistic. 

B. Subjek  Penelitian 

Adapun yang meenjadi subjeek dalam peeneelitian ini adalah  salah satu Guru 

Seejarah Keebudayaan Islam , dan  pe eseerta didik yang te erdapat di keelas X Agama 1 

MA Al-Muhajirin Tugumulyo . 

Ada beebeerapa peertimbangan peeneeliti dalam meeneentukan dan meembatasi  

informan utama,peertama, informan adalah pe elaku utama seekaligus peemmbeeri data 

utama  bagi peeneeliti, seebagai reeleevansi  langsung  deengan peeneelitian .Keedua, 

informan mudah dite emui dan beerseedia  seecara sadar untuk me embeerikan informasi 

tanpa keeteerpaksaaan. 

Apabila ada data yang be elum jeelas atau meembutuhkan keejeelasan yang leebih 

rinci dan akurat, maka pe eneeliti akan meengulang Keembali uuntuk meempeerole eh 

keejeelasan informasi yang didapat. Te eknik peemilihan informan meenggunakan 

Teeknik sampling bola salju atau se ering diseebut deengan Snowball Sampling. 

Snowball sampling adalah Teeknik  peeneentuan sampeel yang mula-mula 

jumlahnya keecil, keemudian meembeesar. Beegitu seeteerusnya, seehingga jumlah sampe el 

seemakin banyak. Ibarat bola salju yang me enggeelinding, makin lama se emakin 

beesar.4 

C. Sumber Data 

Dalam suatu peeneelitian sumbeer data meerupakan komponeen utama 

keeudukannya deean beerbagai cara atau Teeknik peengumpulannya dari sumbe er-

                                                             
3Andi Prastowo, Metode Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Jakarta: AR-

Ruzz Media, 2012).24. 
4 Mamik, Metodelogi Kualitatif (Zifatama Jawara, 2015).54 
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sumbeer peeneelitian. Meelalui sumbeer-sumbeer inilah seemua peeneelitian nantinya dapat 

dipeertanggung jawabkan dan dibuktikan se ecara ilmiah dan nyata, Adapun sumbe er 

data-data yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah: 

1. Data Primeer 

  Sumbeer data primeer meenurut sugiyono adalah sumbeer data yang langsung 

meembeerikan data keepada peengumpul data. 5  Seedangkan meenurut Suharsimi 

Arikunto adalah data dalam be entuk veerbal atau kata-akata yang diucapkan se erta 

lisan geerak-geerik atau peerilaku yang dilakukan ole eh subje ek yang teerpeercaya, dalam 

hal ini subjeek peeneelitian (informan) yang be erkeenan deengan variablee yang diteeliti.6 

Adapun yang meenjadi data primeer dalam peeneelitian ini adalah Guru 

Seejarah Keebudayaan Islam dan siswa di MA Al-Muhajirin Tugumulyo, se epeerti 

data hasil obseervasi (peengamatan) teerhadap lokasi peeneelitian, hasil wawancara 

teerbuka dan meendalam seerta dokumeentasi. 

2. Data Skundeer 

Data Skundeer meenurut Sugiyono adalah  sumbe er yang tidak langsung 

meembeerikan data keepada peengumpul data, misalnya leewat orang lain atau le ewat 

dokumeen. 7  Diantaranya seepeerti buku-buku liteelatur yang beerkaitan deengan 

peembahasan seepeerti buku-buku ,journal, skripsi, dan laporan ilmiah lainnya. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah. 

                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.225 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, 2012).22 
7Sugiyono,.225 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meengumpulkan data pada peeneelitian ini digunakan be ebeerapa Teeknik 

peengumpulan data yang mana nantinya akan me enjadi sumbeer peeneelitian. Untuk 

meempeeroleeh data di lapangan pe enulis meenggunakan Teeknik-teeknik yaitu: 

1. Obseervasi 

 Obseervasi adalah salah satu Teeknik peengumpulan data adalah adanya 

peengamatan dari peeneeliti baik seecaraa langsung maupun se ecara tidak langsung 

teerhadap objeek peeneelitian. Instrumeen yang dapat digunakan yaitu le embar 

peengamatan , paduan peengamatan.Alasan peeneeliti  meelakukan obseervasi yaitu 

untuk meenyajikan gambaran re ealistis prilaku atau ke ejadian, meenjawab 

peertanyaan,meembantu meengeerti peerilaku manusia , dan e evaluasi yaitu 

meelakukaan peengukuran teerhadap aspeek teerteentu meelakukan umpan balik 

teerhadap peengukuran teerseebut.8 

Obseervasi yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah obse ervasi 

langsung (participant obseervation ), yaitu peeneeliti teerlibat langsung deengan 

keegiatan yang diamati te erkait deengan peeneelitian yang dilakukan. Adapun data 

yang ingin dipe eroleeh pada peeneelitian ini adalah data me engeeeenai  eefeektivitas 

peenggunaan meetodee activee  Knowleedgee sharing dalam meeningkatkan hasil 

beelajar siswa pada mata pe elajaran Seejarah Keebudayaan Islam di MA Al-

Muhajirin Tugumulyo. 

2. Wawancara (inte ervieew) 

Wawancara adalah se ebuah dialog yang dilakukan ole eh peewawancara 

untuk meempeeroleeh informasi dari teerwawancara. Meenurut Leencoln dan guba, 

                                                             
8Juliansyah Noor, Metodeogi Penelitian:Skripsi ,Tesis, Disertasi,Dan Karya Ilmiah.140 
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wawancara dilakukan  de engan maksud antara lain: me engkonstruksi meeneegnai 

orang, keejadian,keegiatan,organisasi,peerasaan,motivasi,tuntunan,dan lain lain.9 

Seedangkan wawancara me enurut sugiyono me erupakan peerteemuan dua 

orang untuk beertukar informasi dan ide e meelalui tanya jawab, se ehingga dapat 

beertukar informasi dan ide e meelalui tanya jawab, se ehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik te erteentu.10 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti me enggunakan  jeenis wawancara 

teerstuktur dalam meengumpulkan data-data peeneelitian. Wawancara 

teerstrukturdigunakan bila pe engumpul data teelah meengeetahui seecara pasti apa 

yang akan dipe eroleeh. Pada meetodee ini, peengumpul data meemeebeeri peertanyaan 

sama keepada seetiap reespondeen, keemudian meencatatnya. Alat bantu yang bisa 

digunakan diantaranya adalah tapee reecordeer, peereekam suara di handphone e, 

gambar, maupun brosur yang dapat me embantu dalam keelancaran prosees 

wawancara.11Adapun yang akan diwawancarai pe eneeliti pada peeneelitian ini 

adalah salah satu guru se ejarah keebudayaan islam dan siswa keelas X Agama 1  

di MA Al-Muhajirin Tugumulyo. 

3. Dokumeentasi 

Deefinisi dari dokume en adalah catatan keejadian yang sudah lampau 

yang dinyatakan dalam be entuk lisan, tulisan dan karya be entuk. Dokume en 

adalah data-data yang seeharusnya mudah diactive e knowleedgee sharingees, bisa 

ditinjau deengan mudah, agar kasus yang dite eliti meenjadi baik. Suatu dokume en 

                                                             
9Moeleong Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).4 
10  Sugiyono, Penelitian Pendidkan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012) 
11Sri wahyuni, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT. Global Esekutif 

Teknologi, 2022).53 
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yang mudah diactive e knowleedgee sharingees mampu digunakan untuk me eninjau 

peeneelitian yang teerdahulu. Seehingga peeneelitian itu sangat baik. Peeneelitian itu 

mampu meempeengaruhi studi baru yang akan dilaksanakan, se ehingga 

dokumeen adalah data-data yang mudah diactive e knowleedgee sharingees deemi 

keelangsungan peeneelitian,12 

Dalam meetodee dokumeentasi data-data  yang diambil te entunya data 

yang teelah teerseedia  dalam catatan-catatan atau dokume en dokumeen yang ada 

atau teelah teerseedia. Beerfungsi seebagai peendukung dan peeleengkap data-data 

primeer yang dipeeroleeh peeneeliti dari hasil wawancara dan obse ervasi. 

Adapun dokumeen yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah data 

yang ditulis te entang jumlah / data anak didik , jumlah pe engurus , leetak 

geeografis MA Al-Muhajirin Tugumulyo  dan lain-lain yang dapat 

meenyeempurnakan data yang dipe erlukan . Data -data teerseebut dipeeroleeh dari 

hasil  dokumeentasi di MA Al-Muhajirin Tugumulyo. 

E. Teknik Analisis Data 

Seeteelah seemua data-data yang dipeeroleeh teerkumpul, maka teeknik 

seelanjutnya adalah analisis data. Me enurut peeneeliti Data-data yang dipeerole eh 

teerseebut dianalis dan dibuktikan meelalui peengeelompokkan data yang se edeerhana 

yang mana data-datanya dipeeroleeh dari hasil wawancara, obse ervasi, dan 

dokumeentasi, keemudian disusun se ecara sisteematis deengan kata-kata yang 

seedeerhana dan mudah dipahami, dan se elanjutnya disimpulkan dari hal-hal yang 

khusus hal-hal yang umum seehingga dapat dime engeerti seemua orang. 

                                                             
12Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018). 164 
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Meenurut Bogdan dalam Sugiyono, me engatakan analisis data adalah prose es 

meencari data dan meenyusun seecara sisteematis data yang dipe eroleeh dari hasil 

wawancara, catatan-catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, seehingga dapat 

mudah dipahami, dan te emuannya dapat mudah diinformasikan ke epada orang lain13 

Analisis data kualaitatif be ersifat induktif, yaitu analisis be erdasarkan data yang 

dipeeroleeh. Meenurut Milees & Hubeerman, analisis teerdiri dari tiga alur ke egiatan 

simultan: reeduksi data, peenyajian data, peenarikan infreensi/validitas.14 

Beerdasarkan pada uraian di atas maka pe eneeliti meemilih tiga langkah dalam 

meenganalisis data se epeerti yang diseebutkan oleeh Sugiyono, seebagai beerikut: 

1. Reeduksi Data  

Reeduksi data, meerupakan keegiatan untuk me emilih dan meerangkum 

hal-hal yang meenjadi pokok dan fokus pe eneelitian. Jadi pe eneeliti bisa 

meendapatkan gambaran yang je elas meengeenai seegala hal yang beerkaitan 

deengan objeek peeneelitian. Adanya tujuan pe eneelitian yang ingin dicapai dalam 

peeneelitian ini akan meemandu peeneeliti dalam meereeduksi data. Dari pe emaparan 

teerseebut dapat dipahami bahwa re eduksi data adalah prose es meemilih dan 

meerangkum hal-hal yang nantinya akan dite eiti pada seebuah peeneelitian seesuai 

apa yang akan dite eliti dan yang beerkaitan langsung deengan apa yang meenjadi 

objeek peeneelitian. 

2. Peenyajian Data  

Peenyajian data, seeteelah data direeduksi maka langkah se elanjutnya yang 

akan dilakukan ole eh peeneeliti adalah peenyajian data. Peenyajian data ini bisa 

                                                             
13Ibid, 224 
14  Milles dan Huberman, Analisis Data Kualaitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), 16 
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dalam beentuk uiraian singkat , be egan hubungan antar kateegori, tablee, dan 

seejeenisnya. Deengan deemikian dari peemaparan teerseebut dapat dipahami bahwa 

seetalah meelakukan prosees peemilihan hal-hal yang akan diteeliti seesuai obje ek 

peeneelitian maka seelanjutnya peeneeliti meenyajikan data hasil pe eneelitian teerseebut 

baik dalam beentuk uraian atau seebagainya agar leebih bisa dipahami ole eh 

peeneeliti dan orang lain. 

3. Veerifikasi data 

Veerifikasi data, langkah ke etiga dalam analisis data kualitatif adalah 

keesimpulan dan veerifikasi. Keesimpulan awal yang dike emukakan masih 

beersifat seemeentara dan akan be erubah bila tidak dite emukan bukti-bukti yang 

kuat yang meendukungnya. Teetapi apabila keesimpulan yang dikeemukakan pada 

tahap awal didukung ole eh bukti-bukti yang valid dan konsiste en saat peeneeliti 

kee lapangan untuk peengumpulan data, maka ke esimpulan yang dike emukakan 

meerupakan keesimpulan yang kreedibeel.Dari peemaparan teerseebut dapat 

dipahami bahwa ve erifikasi data adalah ke esimpulan akhir dari pe eneelitian 

seeteelah prosees peemilihan data dan peenyajian data deengan bukti- bukti yang 

kuat agar nantinya peeneelitian bisa diteerima deengan baik oleeh orang lain. 

Deengan deemikian dari peemaparan diatas, maka dipahami bahwa suatu 

data dari hasil pe eneelitian khususnya pe eneelitian deengan meetodee kualitatif 

haruslah meelalui kee tiga prosees analisis teerseebut deengan seebaik-baiknya dan 

teersusun seecara sisteematis agar data-data dari hasil pe eneelitian yang diteeliti 

dapatdibuktikan dan teernilai seehingga teemuan dari peeneelitian teerseebut dapat 

deengan mudah diinformasikan ke epada orang lain. 
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F. Kredebilitas Data Penelitian 

Dalam peengujian kreedibilitas data teerdapat beermacam-macam cara 

peengujian. Sugiyono me eneegaskan seebagaimana beerikut: “Uji kreedibilitas data atau 

keepeercayaan teerhadap data hasil pe eneelitian kualitatif antara lain dilakukan de engan 

peerpeenjangan peengamatan, peeningkatan keeteekunan dalam peeneelitian, triangulasi, 

diskusi deengan teeman seejawat, analisis kasus ne egatif, dan meembe er 

cheeck.”Triangulasi adalah pe engeeceekan data dari beerbagai sumbe er deengan beerbagai 

cara dan beerbagai waktu. Deengan deemikian teerdapat triangulasi sumbe er, 

triangulasi teeknik peengumpulan data dan waktu15.Dalam peeneelitian ini untuk uji 

kreedibilitas (creedibility) peeneeliti meenggunakan triangulasi. Trigulasi adalah 

seebagai peengeeceekkan data dari be erbagai sumbeer deengan beerbagai cara dan 

beerbagai waktu.  Ke etiga peengeeceekan data teerseebut dapat dijeelaskan seebagai 

beerikut: 

1. Triangulasi Sumbeer 

Triangulasi sumbe er dilakukan deengan cara meengeeceek data yang teelah 

dipeeroleeh meelalui beebeerapa sumbeer. Data dari beebeerapa sumbeer teerseebut 

dideeskripsikan, dikatagorisasikan mana pandangan yang sama, yang 

beerbeeda, dan nama yang se epeesifik dari beerbagai sumbeer data teerseebut. Data 

yang teelah dianalisis akan me enghasilkan suatu be entuk keesimpulan, yang 

seelanjutnya akan diminta ke eseepakatan atau meembeer cheeck deengan sumbeer-

sumbeer data teerseebut.16 

 

                                                             
15  Ibid, 145 
16  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (untuk penelitian yang bersifat: eksploratif, 

enterpretif, dan konstruktif), (Bandung: Alfabeta, 2018), 191 
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2. Triangulasi Teeknik 

Triangulasi data untuk me enguji validitas data dilakukan de engan cara 

meemeeriksa data keepada sumbeer yang sama deengan teeknik yang beerbeeda.17 

3. Triangulasi waktu 

Untuk meenguji validitas me enggunakan waktu, validasi dilakukan de engan 

meenggunakan teehnik peeneelitian, teetapi dalam jangka waktu dan situasi yang 

beerbeeda. Bila hasil uji me enghasilkan data yang beerbeeda, keemudian beerjalan 

beerulang kali sampai data dite emukan deengan aman.18  

                                                             
17 Ibid,191 
18 Ibid, 192 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo 

1. Sejarah Berdiri MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Lokasi ini milik YKIM (Yayasan Ke eseejahteeraan Islam) de engan Akte e 

notariees Nomor 9 tahun 1966, dibe eli dari peenduduk Deesa F.Trikoyo, yang 

beernama Hakam, beerupa seebidang tanah deengan ukuran 50 m x 45 m 

diatasnya teerdapat bangunan se ebuah rumah yang beerukuran 12 m x 7m. Dana 

peembeelian lokasi ini beerasal dari umat Islam ke ecamatan Tugumulyo me elalui 

infak dan sodakah, yang Koordinir ole eh Keepala KUA Keecamatan Tugumulyo 

(Bpk. Abu Sofyan Karto Seentono). Keemudian lokasi ini dimanfaatkan untuk 

meendirikan Peendidikan SD (Seekolah Dasar) yang be elajarnya soree hari dan 

PGA (Peendidikan Guru Agama) 4 tahun yang be elajarnya pagi hari, pada tahun 

1969. 

Tahun 1976 SD (Seekolah Dasar) akhirnya bubar, kare ena sudah banyak 

beerdirinya SD Neegeeri Imprees diseetiap deesa di keecamatan Tugumulyo, tahun 

1978 PGA (Peendidikan Guru Agama) 4 tahun akhirnya juga bubar, kare ena 

nama PGA di se eluruh Indoneesia ditutup oleeh Peemeerintah, dirubah namanya 

meenjadi MMP (Madrasah Me eneengah Peertama) dan PGA 6 tahun dirubah 

meenjadi SPIAIN (Se ekolah Peersiapan Institut Agama Islam Ne egeeri) keemudian 

lokasi ini seempat kosong beebeerapa tahun, akhirnya di pinjam ole eh SPG dan 

SMP Muhammadiyah se erta peernah di pinjam ole eh SMP Neegeeri 1 Tugumulyo. 

Seeteelah seeleesai dipinjam, lokasi ini kosong ke embali. 
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Keemudian tokoh-tokoh Agama khususnya di Ke ecamatan Tugumuyo, 

antara lain: 

1. Aceeng Mukhtar 

2. Sanuddin 

3. Umar Abdul Jabar BA 

4. Endang Seetiono Ngadimo 

5. Suhud 

6. Ceek Seeradung 

7. Hadi Martono 

8. Mahdi Suparjo (Ke epala Deesa F.Trikoyo) 

Meereeka konsultasi de engan Camat Tugumulyo (Drs. Rozi Le ehan) dan 

KUA Tugumulyo (Khuldi M Idrus), hasil dari pe erteemuan itu diseepakati untuk 

meendirikan seekolah beerbasis Agama, yaitu MA (Madrasah Aliyah). Untuk itu 

pada tahun 1983 didirikanlah MA Al-Muhajirin YKIM Tugumulyo. Status 

tanah milik seendiri (Milik YKIM). Ke eteerangan tanah baru diurus pada tahun 

2001 deengan Nomor Surat 594/11/F/VIII/2001. 

Keepala Madrasah Aliyah Al Muhajirin Tugurnulyo yang pe ertama 

(Tahun 1983) dipimpin ole eh Drs. Junaidi Adam (Meerangkap Keepala Seekolah 

MAN Lubuklinggau), de engan jumlah guru 15 orang dan pe egawai 1 orang. 

seerta jumlah muid 36 (tiga puluh e enam) orang pada waktu itu. Ke emudian 

seetiap tahun jumlah siswa se emakin beertambah sampai se ekarang (Tahun 2019) 

siswa beerjumlah 1091 orang. 
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Nama-nama Keepala Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo se ejak 

beerdiri sampai seekarang: 

1. Drs. Junaidi Adam: Tahun 1983-1984 

2. Sanuddin Tahun 1984-1986 

3. Aceeng Mukhtar: Tahun 1984-1992 

4. Misbah Arifin: Tahun 1992-1994 

5. M. Jazuli, S. Pd. I: Tahun 1994-2014 

6. Miswandi, S. Ag: Tahun 2015-2018 

7. Fatkurrozi, S. Sos.I, M.Pd: Tahun 2019 -2023 

8. Andi Burzali, M.Pd : Be erjalan 

2. Identitas MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

a. Nama Madrasah : Aliyah Al-Muhajirin YKIM 

b. Alamat  :Jl.Jeendral Sudirman F.Trikoyo-

Tugumulyo 

c. Nomor &Tanggal 

SKP Piagam 

:Mf.6/1-b-3/442/1983 Tanggal 12 April 

d. Nomor 

NPSN/NSM 

: 10648951/131216050001 

ee. Nama Badan 

Peengeelola 

:YKIM ( Yayasan Ke eseejeeahteeraan Islam 

Musi Rawas 

f. Waktu Beelajar :a. Keelas XI dan XII : Pagi hari 

b.Keelas  X dan XI : Siang hari 

g. Kurikulum yang 

digunakan 

: K 13 
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h. Nama Keepala 

Madrasah 

: Andi Burzali,M.Pd 

i. Lokasi Beelajar 

Tahun Peelajaran 

2022/2023 

: 1.Jl Jeendral Sudirman F.Trikoyo 

Keecamatan Tugumulyo Kabupate en Musi 

Rawas 31662 ( Kampus A) 

2.Jalan Jeendeeral Sudirman Deesa G1 

Mataram Tugumulyo ( Kampus B) 

j. Jumlah Rombeel 

Tahun 2022/2023  

 

: Keelas X :  7 Rombeel 

Keelas XI :  8 Rombeel 

Keelas XII :  9 Rombeel 

 

3. Visi,Misi,Tujuan dan Strategi MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

a. Visi dan Indikator Peencapaiannya 

1) Visi : BINA DIRI,IKHLAS BAKTI, ABDI ISLAMI 

2) Tabeel indikator peencapaian visi               

Tabel 4. 1  

Visi dan Indikator Pencapaiannya 

 

 

 

b. Misi 

1) Meenambah seemangat saling meenghormati, disiplin, kre eatif, dan sportif, 

seehingga teercipta hubungan yang harmonis se esama warga madrasah. 

2) Meelaksanakan peembeelajaran seecara ilmiah, proposional dan seesuai 

deengan peengeembangan ilmu peengeetahuan dan teeknologi, seehingga 

meenghasilkan siswa sosial, de emokratis, cakap, dan be ertanggung jawab. 

3) Meembantu peenyaluran/optimalisasi bakat dan minat yang dimiliki 

seegala bidang. 

4) Optimalisasi peelaksanaan 7K di lingkungan madrasah 

NO Uraian Targeet Satuan 

1 BINA DIRI 75% 759 

2 IKHLAS BAKTI 75% 759 

3 ABDI ISLAMI 75% 759 
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5) Meerupakan disiplin yang e edukatif, normatif, dan manusiawi. 

6) Meembeerdayakan seemua poteensi warga madrasah untuk dapat be ersaing 

deengan dunia keerja dan peerkeembangan ilmu peengeetahuan dan teeknologi. 

7) Meenumbuhkan rasa cinta Agana, Tanah Air, bangsa, Ne egara, budaya 

dan madrasah. 

c. Tujuan 

1) Meengeembangkan sisteem peendidikan yang me elahirkan siswa aktif, 

kreeatif, dan mandiri, 

2) Meenciptakan siswa yang me eneerapkan ajaran agama dalam ke ehidupan 

seehari-hari. 

3) Meenjalin keerjasama Leembaga/Instansi teerkait, masyarakat, dan dunia 

usaha dalam meengeembangkan program pe embeelajaran di madrasah. 

4) Meengupayakan peeningkatan jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki. 

5) Meeningkatkan kwantitas dan kwalitas teenaga peendidikan. 

d. Strateegi 

1) Agar siswa meelaksanakan ajaran agama se ecara teerus meeneerus deengan 

beersandar pribadi masing-masing. 

2) Meenciptakan teenaga peendidik yang profeessional 

3) Meengaktifkan keegiatan siswa yang be erkwalitas 

4) Meenciptakan hubungan yang saling me enguntungkan beerbagai pihak 

5) Meemeenuhi keebutuhan sarana dan prasarana 

4. Data Bangunan 

1. Gedung Kampus A: 

- Ruang Kantor Keepala Madrasah 1 Unit 

- Ruang Peelayanan Satu Pintu 1 Unit 
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- Ruang Staf Manajeemeen 1 Unit 

- Ruang Guru 1 Unit 

- Ruang BP/BK 

- Ruang Osis 1 Unit 

- Ruang Gudang 2 Unit 

- Ruang laboratorium Kompute er 2 Unit 

- Ruang Laboratorium Biologi 1 Unit 

- Ruang Musholah 1 Unit 

- Ruang Peerpustakaan 1 unit 

- Ruang Beelajar 15 Unit 

- Ruang kantin 3 Unit 

- Ruang Kopeerasi I unit 

- Ruang Ruko 4 Unit 

- WC Guru 2 Unit 

- WC Staf 3 Unit 

- Wc Siswa 9 Unit  

- Ruang Sholat Staf 1 Unit 

- Reehab Peeleebaran Ruang Guru dan te empat sholat guru 

- Peembuatan Gudang Peermaneen 

- Peembangunan Geedung Peerteemuan 

2. Gedung Kampus B: 

- Ruang Beelajar 3 unit 

- Ruang Work Shop 1 Unit 

- Ruang Musholah 1 Unit 

- Ruang Kantor 1 Unit 

- Ruang WC Guru 1 Unit 

- Ruang WC Siswa 2 Unit 
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5. Keadaan Guru 

a. Beerdasarkan Status Ke epeegawaian (teetap/tidak teetap) 

 

                      Tabel 4. 2 

 Keadaan Guru Berdasarkan Status Kepegawaian 

Status  

Keepeegawaian 
Jeenis Keelamin Jumlah 

 Laki-Laki Peereempuan  

Guru teetap 

yayasan 

32 30 62 

Guru tidak 

teetap 

0 0 0 

Guru 

dipeerbantukan 

2 2 4 

 Jumlah  66 

Sumbeer : Dokumeentasi Staf TU MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

b. Beerdasarkan Tingkat Peendidikan (S.1/S.2) 

 

                                Tabel 4. 3  

 Keadaan Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Latar Beelakang 

Peendidikan 

RELEVANSI 

(Keeseesuaian antar ijazah dan tugas) 
Jumlah 

 YA TIDAK  

S.2 7 - 7 

S.1 54 - 54 

SLTA 5 - 5 

 Jumlah  66 

Sumbeer : Dokumeentasi Staf TU MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

c. Keeteerangan tambahan (ke ebutuhan,keekurangan,keeleebihan) 

 

                                  Tabel 4. 4 

 Keadaan Guru Berdasarkan Keterangan Tambahan 

NO Mata Peelajaran 
Jumlah 

(Ideeal) 
+ _ 

1 Qur’an Hadist 4 + - 

2 Fiqih 2 + - 

3 Aqidah Akhlak 1 + - 

4 SKI 1 + - 

5 PPKN 2 + - 

6 Bahasa Indoneesia 4 + - 

7 Bahasa Inggris 5 + - 
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8 Bahasa Arab 2 + 1 

9 Mateematika 5 + - 

10 Fisika 2 + 1 

11 Kimia 1 + - 

12 Biologi 2 + 1 

13 Ekonomi/Akutansi 3 + - 

14 Seejarah 2 + - 

15 Geeografi 2 + - 

16 Sosiologi 2 + - 

17 Peenjaskees 3 + - 

18 Kaligrafi/Peendidikan Seeni 1 + 1 

19 TIK 2 + - 

Sumbeer : Dokumeentasi Staf TU MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

 

6. Keadaan Siswa 

 

     Tabel 4. 5  

Keadaan Siswa 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 

 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rombeel 

Jlh 

Sisw

a 

Jlh 

Rombee

l 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Romb

eel 

Jlh 

Siswa 

Jlh 

Rom

beel 

 

2023/2024 

 

 

227 

 

7 

 

231 

 

7 

 

221 

 

7 

 

679 

 

21 

        Sumbeer : Dokumeentasi Staf TU MA Al-Muhajirin Tugumulyo 
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B. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Sharing Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Dalam seebuah  prosees peembeelajaran teentunya meembutuhkan umpan 

balik dari seeorang peeseerta didik ,dan umpan balik teerseebut dapat dilihat dari 

bagaimana aktivitas be elajar siswa .Ole eh kareena itu seeorang guru harus 

meeneerapkan meetodee peeeembeelajaraan yang teepat agar prosees peembeelajaran 

teerlaksana deengan baik. 

a. Teerwujudnya suatu tujuan pe embeelajaran 

Peneliti  melakukan wawancara kepada Waka Kurikulum, beliau 

menyampaikan: 

Untuk mencapai tujuan  pembelajaran agar  tersampaikan secara 

maksimal, saya selaku waka kurikulum menyarankan kepada guru 

agar mereka menggunakan metode pembelajaran agar pembelajaran 

terasa menyenangkan dan dapat dipahami, hal ini juga sudah 

dilakukan bapak Nur Hafid bahwasanya dalam mengajar beliau 

sudah menggunakan metode pembelajaran , salah satunya metode 

pembelajaran Active Knowledge Sharing , sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.1 

Lalu peeneeliti meelakukan wawancara keepada guru Seejarah 

Keebudayaan islam, yaitu Bapak Nur Hafid be eliau meengatakan bahwa: 

Untuk meewujudkan suatu tujuan pe embeelajaran,teerleebih lagi pada 

Mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam , anak-anak itu ceendrung 

unik kareena kurang minat deengan Peelajaran Seejarah. Oleeh kareena itu 

ada beerbeegai macam meetodee yang dapat saya gunakan se esuai kondisi 

siswa pada saat itu juga,agar me ereeka teertarik,salah satunya metode 

                                                             
1 Rohati,S.Pd ( Waka Kurikulum ), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 09.35 WIB 
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Active Knowledge Sharing  keemudian baru masuk di Pe elajaran. 2 

Keemudian peeneeliti beertanya keepada bapak Nur Hafid  me engeenai 

apa yang biasa dilakukan ole eh beeliau agar siswa teertarik untuk beelajar 

Seejarah. Bapak Nur Hafid Meenjawab: 

Alteernatif lain yang bisa dilakukan yaitu be ertanya pada saat awal 

masuk keelas, bagaimana keesiapan siswa saat be elajar dikeelas, jika 

siswa siap, maka pe embeelajaran bisa kita mulai. Biasanya saya juga 

meelakukan seedikit icee breeaking untuk meembangkitkan suasana 

beelajar siswa .Hal inilah yang dapat dilakukan agar tujuan 

peembeelajaran dapat teerwujud atau teerlaksana deengan baik.3 

Meenganai hal te erseebut peeneeliti meenanyakan apakah deengan 

beebeerapa Langkah yang teelah dilakukan Bapak Nur Hafid teerseebut 

beerpeengaruh beesar untuk meencapai tujuan beelajar siswa . be eliau meenjawab: 

Dari beebeerapa hal yang saya lakukan se ebeelum meemulai 

peembeelajaran, hal ini cukup me emiliki peengaruh beesar bagi siswa 

untuk meencapai suatu tujuan pe embeelajaran. Kareena meenurut saya 

jika dari awal siswanya tidak se emangat maka akan leebih sulit untuk 

meencapai tujuan pe embeelajaran. Itulah me engapa kita harus 

meembangkitkan keelas teerleebih dahulu seebeelum meemulai 

peembeelajaran. Dan disamping itu yang te erpeenting juga seebagaimana 

yang saya seebutkan seebeelumnya , guru harus te epat dalam meemilih 

meetodee peembeelajaran.4 

Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Nur Hafid , peneliti 

juga menanyakan kepada salah satu siswa terkait apa yang yang 

disampaikan Bapak Nur Hafid ,ia menjelaskan bahwa: 

Sebelum Bapak Nur Hafid memulai pembelajaran biasanya beliau 

                                                             
2 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.25 WIB 
3 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.30 WIB 
4 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.35 WIB 
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biasanya melakukan ice breaking kepada kami karena biasnaya kami 

kan kurang semangat jika belajar Sejarah, jadi bapak biasanya 

membangkitkan semnagat  kami dahulu dengan beberapa hal.5 

Dari yang teelah disampaikan ole eh berbagai pihak diatas dan 

berdasarkan data observasi yang penulis dapat pada saat dilapangan bahwa 

bapak Nur Hafid memang melakukan berbagai cara dalam mengontrol 

kelas yang diajar sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup.                                                                                                                                                                                                                                                        

Dari berbagai hal diatas dapat kita keetahui bahwasanya dalam 

meewujudkan suatu tujuan pe embeelajaran, teerutama mata Peelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam se eorang guru bukan hanya dituntut ce erdas, kan teetapi 

seeorang guru dituntut kreeatif dalam peemilihat meetodee peembeelajaran yang 

seesuai deengan mateeri yang akan disampaikan dan se esuai deengan kondisi 

keelas yang diajar. Beerbagai peertimbangan harus dipikirkan ole eh guru 

daalam meenjalankan prosees beelajar meengajar.  Kareena apabila seeorang 

guru sudah meemilih suatu meetodee peembeelajaran yang seesuai maka itu akan 

meenguntungkan bagi se eorang guru dan siswa, dan teentunya tujuan 

peembeelajaran akan leebih mudah teercapai. 

b. Prosees peendeekatan peembeelajaran  

Untuk meempeermudah teercapainya suatu tujuan pe embeelajaran 

keepada siswa, seeorang guru juga harus me elakukan beerbagai macam cara 

peendeekatan keepada siswa .  Berdasarkan data hasil observasi lapangan  

penulis guru juga melakukan pendekatan kepada siswa . Hal ini diperkuat 

dengan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

                                                             
5 Priska ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 08.50 WIB. 
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hasil wawancara keepada Bapak Nur Hafid be eliau meengatakan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

bahwa: 

Peendeekatan yang biasanya saya lakukan yaitu pe endeekatan seecara 

peersonal keepada tiap-tiap peeseerta didik kareena seebagai seeorang guru 

yang meengajarnya,teentunya kita harus pe eka apabila teerdapat 

peermasalahan apa yang ada pada pe eseerta didik,  

Meenganai peendeekatan yang dilakukan ole eh Bapak Nur Hafid 

keepada siswanya , peeneeliti meenanyakaan bagaaimana salah satu contoh 

dari peendeekataan yang beeliau lakukan . Bapak Nur Hafid meenyatakan 

bahwa: 

Meengeenai contoh , misalnya de engan beertanya siswanya se ecara 

langsung. Barangkali ada be ebeerapa siswa yang meemiliki proble em 

baik itu probleem yang teerdapat  dirumah ataupun beerasal dari 

seekolah,seehingga meembuatnya kurang focus dalam be elajar. Ole eh 

kareena itulah seebagai seeorang guru kita harus me elakukan beerbagai 

peendeekatan keepada siswa agar tujuan pe embeelajaran teersampaikan 

seecara mactivee knowleedgee sharingiamal.6 

Lalu peeneeliti meenanyakan lagi keepada Bapak Nur Hafid de engan 

peertanyaan meengeenai beerbagai peendeekatan yang teelah dilakukan 

bagaimana tampaknya hubungan be eliau deengan siswanya dalam 

peembeelajaran , Bapak Nur Hafid me enyatakan bahwa: 

Meenurut peendangan saya , jika me elihat siswa yang saya ajar, prose es 

komunikasi kami le ebih baik, siswa ceendrung leebih meemiliki 

keebeeranian dalam be ertanya misalnya . Saya juga me elihat siswa itu 

leebih santai dalam be elajar dan juga kami juga seering beerdiskusi 

meengeenai peembeelajaran apa yang me ereeka inginkan.7 

                                                             
6 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.35 WIB 
7 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.40WIB 
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Berdasarkan dengan apa yang dikatakan Bapak Nur Hafid, peeneeliti 

juga meelakukan wawancara keepada siswi yang be ernama Priska , ia 

meengatakan bahwa: 

Untuk peendeekataan yang dilakukan guru pada saaat prose es beeajar 

meengajar untuk mata Pe elajaran Seejarah Keebudayaan Islam biasanya 

bapak meelakukan peendeekatan teerleebih dahulu keepada siswanya 

seecara peersonal seepeerti misalnya seebeelum beelajar, kami ditanya kabar 

dulu, dibeerikan seemangat dalam beelajar, dan bapak biasanya 

meenanyakan keepada kami teerleebih dahulu apakah kami sudah siap 

dalam beelajar , jika misal kami be elum siap, maka ditanya apa 

masalahnya dan dise eleesaikan teerleebih dahulu seebeelum beelajar agar 

dalam peembeelajaran tidak meemiliki keendala.8 

Seelain itu peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada siswa yang 

beernama Nurhusna meengeenai peendeekatan peembeelajaran yang dilakukan 

guru, ia meengatakan bahwa: 

Dalam peembeelajaran Seejarah keebudayaan islam biasanya bapak 

meelaakukan peendeekatan peembeelajaran keepada kami teerleebih dahulu, 

bapak tidak langsung me elakukan peembeelajaran jika kami te erlihat 

beelum siap. Kareena kata beeliau nantinya peembeelajaran tidak akan 

beerjalan deengan maksimal . Oleeh kareena itu biasanya se ebeelum 

meemulai Peelajaran, kami biasanya ditanya te erleebih dahulu teerkait 

kabar, dan lain se ebagainya , jika dirasa ke elasnya mulai seemangat 

beelajar, bapak baru me eeemulai meemasuki mateeri Seejarah keebudayaan 

islam.9 

Keemudian peeneeliti meenanyakan lagi keepada Firman meengeenai 

peendeekatan peembeelajaran yang teelah dilakukan ole eh Bapak Nur Hafid 

meembeerikan dampak baik bagi siswa, Firman me enjawab : 

Meengeenai peendeekatan yang dilakukan ole eh bapak Nur Hafid 

                                                             
8 Priska ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.00 WIB. 
9 Nurhusna ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.05 WIB. 
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teeeerseebut, seebagaimana juga teelah saya sampaikan se ebeelumnya, 

seebagai seeorang siswa teentunya saya meerasakan dampak positif . 

Deengan peendeekatan yang dilakukan bapak ke epada siswa nya 

meembuat kami leebih leeluasa dalam beelajar. Leeluasa dalam 

meenyampaikan peendapat meengeenai prosees peembeelajarn. Dan bapak 

biasanya meeneerima saran dari kami.10 

Dari beerbagai peenje elasan diatas dapat kita tarik ke esimpulan 

bahwasanya dalam meelakukan prosees peembeelajaraan , guru se eharusnya 

meelakukan peendeekatan keepada siswanya teerleebih dauhulu. Kareena 

meemahami karakteer siswanya adalah salah satu tugas dari se eorang guru. 

Apabila seeorang guru sudah me emahami karakteer siswanya masing-masing, 

maka guru akan leebih mudah meengeetahui kondisi ke elas dan leebih mudah 

dalam meengatur keelas, seehingga apabila prosees peembeelajaran beerjalan 

deengan lancar, maka tujuan pe embeelajaran akan deengan mudah teercapai. 

c. Langah -langkah dalam pe eneerapan meetodee Peembeelajaran Active e 

Knowleedgee Saharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Untuk meenjalankan suatu meetodee, teentunya seeeeorang guru meemiliki 

langkah -langkah teerseendiri dalam me eneerapkannya. Beegitupun meetodee 

Activee Knowleedgee Sharing yang meemiliki beebagai cara dalam 

meeneerapkannya . Beerikut peenjeelasan dari Bapak Nur Hafid Me engeenai 

peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing: 

Seebeelum meeneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing ini teentunya 

kita lihat teerleebih dahulu kondisi ke elas yang kita ajar, lakukan ice e 

breeaking teerleebih dahulu seebeelum meemulai Peelajaran agar kondisi 

                                                             
10  Firman ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.10 WIB. 
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keelas leebih hidup.11 

 
Gambar 4. 1   

Guru Melakukan Ice Breaking 

Meengeenai hal yang teelah disampaikan se ebeelumnya oleeh Bapak Nur 

Hafid bahwa beeliau biasanya meelakukan icee breeaking. Dari gambar 

teerseebut dapat kita lihat me elalui gambar diatas, guru me elakuakan ice e 

breeaking teepuk pagi siang malam .Hal yang ingin dike etahui peeneeliti adalah 

meengapa icee breeaking dipeerlukan dan apa saja contoh icee breeaking yang 

biasanya dilakukan ole eh Bapak Nur Hafid . Be eliau meenjeelaskan: 

Meengeenai icee breeaking meengapa harus dilakukan , kare ena hal ini 

meenurut saya sangat pe enting.Teerleebih lagi kareena mata Peelajaran 

yang kita ajarkan adalah Se ejarah Keebudayaan Islam maka se ebagai 

seeorang guru kita peerlu meenghidupkan kondisi ke elas teerseebut agar 

nantinya peeneerapan meetodee beerjaran deengan lancar. Saya biasanya 

meelakukan icee breeaking yang seedeerhana contohnya teepuk seemangat, 

teepuk konseentrasi dan lainya. 12 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwasanya 

bapak Nur Hafid memang benar-benar melakukan dokumentasi hal ini 

juga diperkuat oleh bukti dokumentasi diatas. Ke emudian peeneeliti 

                                                             
11 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.45 WIB 
12 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.50WIB 
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meenanyakan apa langkah se elanjutnya yang dilakukan ole eh Bapak Nur 

Hafid  apabila dirasa ke elasnya sudah mulai be erseemangat.Bapak Nur Hafid 

meenjeelaskan bahwa: 

Seeteelah meelakukan icee breeaking deengan siswa teentunya seeorang guru  

seeharusnya meelakukan meetodee ceeramah dulu keepada siswa teerkait 

mateeri yang akan disampaikan hari ini, lalu be erilah keeseempatan 

keepada siswa untuk me elakukan tanya jawab te erleebih dahulu.13 

 
Gambar 4. 2  

Guru menjelaskan  mengenai materi dan metode 

 

Lalu peeneeliti meenanyakan hal te erkait peenggunaan meetodee ceeramah 

yang dilakukan oleeh guru, apakah guru akan me enyampaikan seemua meeteeri 

teerkait atau Seebagian. Bapak Nur Hafid me enjeelaskan bahwa: 

Teerkait mateeri , biasanya saya me enjeelaskan Seebagian dari mateeri, 

ibaratkan saya haanya pe engantar mateeri dalam meetodee ini,lalu 

apabila prosees awal sudah seeleesai saatnya peeneerapan meetodee active e 

knowleedgee sharing yang Langkah-langkah peeneerapannya yaitu ; 

yang Peertama , Bagilah siswa meenjadi beebeerapa keelompok, lalu 

siapkan daftar peertaanyaan  teerkait mateeri, kita dapat me embeerikan 

peertanyaan beerupa deefinisi kata, kalimat teerteentu  yang tidak leengkap 

dan lain seebagainya. Dan biasanya saya be eri peertanyaan  seesuai 

jumlah keelompok, misal dalam satu ke elompok beerjumlah 5 oarang,  

                                                             
13 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

09.55 WIB 
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maka saya buat 5 peertanyaan seehingga masing-masing biasa 

beertanggung jawab atas 1 peertanyaan. Dan peertanyaan masing-

masing keelompok beerbeeda.14 

Berdasarkan  obervasi yang dilakukan peneliti, peneliti melihat bapak 

Nur Hafid  menyampaikaan sekilas materi mengenai pelajaran sehingga hal 

ini menjadi awal dari proses pembelajaran. Untuk Langkah selanjutnya yaitu 

siswa dibagi menjadi b eberapa kelompok. 

 
Gambar 4. 3  

 Siswa dibentuk kelompok  

Dari gambar diatas dapat kita ke etahui seeteelah siswa teerbagi 

meenjadi beebeerapa keelompok lalu meereeka meendeengarkan peertanyaan yang 

dibeerikan guru untuk masing-masing keelompok. Meengeenai langkah 

peertama pada peeneerapaan meetodee activee knowleedgee sharing ini peeneeliti 

meenanyakan teerkait beerapa waktu yang dibeerikaan oleeh siswa untuk 

beerfikir. Bapak Nur Hafid me enjeelaskan: 

Meengeenai waktu untuk meenjawab, biasanya saya be erikan waktu 

siswa untuk beekeerja sama deengan keelompoknya deengan waktu 5-10 

meenit . lalu seeteelah itu lanjut kee langkah yang keedua; kita minta 

masing-masing keelompok untuk meenajwab peertanyaan yang 

                                                             
14 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.00 WIB 
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dibagikan. 15 

Berdasarkan data hasil observasi dan dokumentasi dapat diketahui 

bahwasanya siswa setelah dibagikan kelompok mereka diberrikan waktu 

untuk menjawab pertanyaan dan berdiskusi bersama kelompoknya hal ini 

juga diperkuat oleh wawancara peneliti kepada Bapak Nur Hafid. 

 
Gambar 4. 4   

Siswa Berdiskusi 

Dari gambar diatas, teerlihat siswa saling beerdiskusi deengan anggota 

keelompoknya. Peeneeliti meenanyakan teerkait pada saat keelompok teerseebut 

tidak bisa meenjawab walaupun sudah be erdiskusi keepada keelompoknya, apa 

langkah yang seelanjutnya dilakukan . Bapak Nur Hafid me enjeelaskan: 

Meengeenai hal ini ,kita masuk Langkah pe eneerapan meetodee active e 

knowleedgee sharing yang keetiga yaitu apabila ke elompok teerseebut 

tidak bisa meenjawab ajaklah pe eseerta didik untuk beerkeeliling ke e 

keelompok lain yang mampu me enjawab peertanyan, dan kita dorong 

peeseerta didik untuk saling me embantu satu sama sain. Langkah yang 

teerakhir yaitu kumpulkan Ke embali peeseerta  didik untuk me embahas 

jawaban, dan masing masing siswa dibe erikan keeseempatan untuk 

beerpeendapat.16 

                                                             
15 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.05 WIB 
16 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul  

10.10 WIB 
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Gambar 4. 5  

Siswa  Bertukar Informasi 

 

Gambar 4. 6  

Siswa Memperesntasikan Hasil 

Dari data dokumentasi diatas dan berdasarkan observasi yang 

ppenulis lihat bahwasanya inti dari penerapan metode ini adalah siswa 

berbagi informasi (Knowledge Sharing) dari gambar diatas dapat kita lihat 

siswa seedang beerrtukar informasi de engan keelompok lain dan dilanjutkan 

deengan preeseentasi siswa. Peeneeliti meenanyakan teerkait langkah teerakhir 

meetodee activee knowleedgee sharing yaitu siswa dibe erikan keeseempatan untuk 

meenjawab. Apakah biasanya se emua siswa ceendrung bisa meenjawab. Bapak 

Nur Hafid Meenjeelaskan: 

Beerdasarakan peengalaman pada saat saya me eneerapkan meetodee active e 

knowleedgee sharing ini saya lihat biasanya siswa saat dibe erikan 

keeseempatan, meereeka ceendrung bisa meenjawwab peertanyaan . kareena 

seebeelumnya sudah dibe erikan keeseempatan untuk beertanya keepada 
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teemannya apabila tidak tahu. Hal ini lah yang meembuat siswa dapat 

beerpeendapat pada saat dibeerikan keeseempatan.17 

Selaras dengan langkah-langakah metode active knowledge sharing 

yang dijelaskan oleh Bapak Nur Hafid, hal ini dikuatkan oleh pernyataan 

salah satu siswa, ia mengatakan bahwa: 

Dalam pembelajraan SKI menggunakan metode active knowledge 

sharing, biasanya Langkah awal yang kami lakukan yaitu ice 

breaking, lalu kami mendengarkan guru menjelaskan sekilas materi, 

selanjutnya kami diberikan pertanyaan yang berbeda masing-masing 

kelompok, kami diminta menjawab pertanyaan tersebut, jika kami 

tidak bisa menjawab kami di perintahkan menanyakan kelompok 

lain, hal ini lah yang membuat kami mengerti ilmu baru.18 

Beerdasarkan hasil wawancara  ke epada guru dan siswa , dan 

dikuatkan oleh observasi peneliti kelapangan dapat kita ke etahui 

bahwasanya peembeelajaran yang meenggunakan meetodee Activee Knowleedge e 

Sharing ini beersifat Studeents Ceenteer . Seehingga dalam peembeelajaran 

Seejarah Keebudayaan Islam yang me enurut meereeka  teerdeengar meembosankan 

dan meembuat meengatuk , akan meembuat siswa leebih aktif dalam be elajar .  

Hal ini nantinya juga akan be erdampak keepada mudahnya bagi se eorang 

guru untuk meencapai suatu tujuan peembeelajaran. 

d. Mateeri Seejarah Keebudayaan Islam yang me enggunakan Meetodee Activee 

Knowleedgee Sharing 

Dalam peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam di ke elas X 

teentunya meemiliki banyak mateeri yang diajarkan de engan beerbagai macam 

                                                             
17 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.15 WIB 
18 Nurhusna ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09. 12 WIB. 
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meetodee yang teelah diteentukan , untuk  mate eri yang meenggunakan meetodee 

Activee Knowleedgee Sharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

seebagaimana yang dijeelaskan oleeh bapak Nur Hafid bahwa: 

Jika teerkait mateeri pada Seejarah Keebudayaan Islam Ke elas X  yang 

meenggunakan meetodee Activee Knowleedgee Sharing ini , khususnya di 

seemeesteer 1 saya Cuma meengambil  dua mate eri yaitu pada bab “ 

Peeradaban Bangsa Arab Se ebeelum Islam “ dan bab “Pe erkeembangan 

Dakwah Nabi Muhammad Saw Pe eriodee Madinah”. Saya hanya 

meengambil dua mateeri teerseebut kareena di seemeesteer 1 teerdapat 7 

mateeri, jadi untuk mate eri yang lain saya juga sudah me erancang 

meetodee yang seesuai dari seetiap mateerinya.19 

Teerkait mateeri yang teelah dipilih untuk me etodee activee knowleedge e 

sharing ini , peeneeliti meenanyakan meengapa Bapak Nur Hafid hanya 

meemilih dua mateeri dari beebeerapa mateeri di seemeesteer 1. Bapak Nur Hafid 

Meenjeelaskan: 

Meengapa saya meemilih dua mateeri kareena meenurut saya mateeri pada 

bab “ Peeradaban Bangsa Arab Se ebeelum Islam “ dan bab 

“Peerkeembangan Dakwah Nabi Muhammad Saw Peeriodee Madinah” 

cocok jika meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing ini kitab 

isa meembuat banyak peertanyaan meengeenai hal ini. Untuk mate eri 

lainnya bisa saja se ebeenarnya meenggunakan meetodee activee knowleedge e 

sharing ini akan teetapi seetiap mateeri teentunya sudah saya te entukan 

meetodeenya agar tidak bosan hanya satu me etodee saja.20 

Jadi beerdasarkan apa yang disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid , dan 

berdasarkan bukti dokumentasi berupa RPP dapat diketahui bahsawannya 

beeliau hanya meengambil dua mateeri dari tujuh mateeri yang ada diseemeesteer 

satu, dapat kita keetahui bahwasannya ke edua mateeri itulah yang ceendrung 

                                                             
19 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.20 WIB 
20 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.25 WIB 
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cocok untuk meenggunakan meetodee Activee Knowleedgee Sharing . Kareena 

pada dasarnya seeorang guru seemeestinya harus meerancang teerleebih dahulu 

reencana peembeelajaran yang akan disampaikan ke epada siswa dan yang 

paling seesuai deengan kondisi keelas. 

2. Aktivitas belajar siswa pada saat menerapkan metode Active Knowledge 

Sharing pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Dalam seebuah prosees peembeelajaran hubungan timbal balik antara guru 

dan siswa sangat dipe erlukan kareena deengan adanya timbal balik te erseebut dapat 

meeneentukan apakah prosees beelajar meengajar kita beerjalan deengan maksimal. 

Untuk  meelihat hubungan timbal balik teerseebut kita dapat lihat dari aktivitas 

siswa dalam beelajar, kareena jika seeorang siswa ceendrung leebih aktif dalam 

beelajar itu meenunjukkan bahwasannya se eorang guru sudah meembuat suasana 

beelajar meenjadi hidup. 

a. Kolaborasi antar siswa saat me eneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing 

pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Dalam aktifitas pe embeelajaran kolaborasi te ermasuk salah satu jeenis 

keeaktifan oral activitie es dan visual. kolaborasi me erupakan aktifitas  antar 

siswa yang sangat dipe erlukan . apabila seebuah kolaborasi antar siswa 

beerjalan deengan baik maka seetiap siswa akan saling me embantu dan 

meengajak teemannya yang ceendrung kurang dalam Pe elajaran meenjadi 

teertarik dalam beelajar. Teerleebih lagi pada meetodee activee knowleedgee sharing 

ini siswa dituntut untuk bisa be ekeerja sama deengan siswa lain .  Hal ini juga 

disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid bahwa: 
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Pada saat peembeelajaran dalam beentuk diskusi keelompok,siswa 

ceendrung leebih aktif dan saling beerbagi informasi  de engan tanya 

jawab,beertukar peendapat dan lain seebagainya .jadi jika saya lihat dari 

peeneerapan meetodee ini kolaborasi antar siswa itu le ebih meeningkat dan 

siswa tidak hanya se ekeedar diam diteempat duduk saja ,teetapi siswa 

dituntut untuk me encari informasi atau jawaban de engan teemannya 

yang lain.21 

Peeneeliti meenayakan keepada Bapak Nur Hafid te erkait kolaborasi ini, 

dari seegi apa yang meembuat bapak itu yakin teerhadap peeningkatan 

kolaborasi pada siswa. Bapak Nur Hafid meenjeelaskan bahwa: 

Seelain kareena meelihat prosees peembeelajaran seecara langsung,Hal ini 

dapat kita lihat dari sisi pada saat langkah-langkah peeneerapan meetodee 

activee knowleedgee sharing ini siswa seeteelah dibeeri peertanyaan siswa 

diminta untuk meecari jawaban kee teeman yang tau jika dia tidak 

meengeetahui jawaban atas peertanyaan yang te elah dibeerikan. Dari hal 

ini lah dapat saya lihat bahwasanya  pada saat pe eneerapan meetodee 

activee knowleedgee sharing ini kolaborasi siswa yang seebeelumnya 

tidak teerlihat ,seekarang leebih teerlihat kareena siswa saling 

meembutuhkan satu sama lain.22 

Peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada siswi yang be ernama 

Leeli  ia meengatakakaan bahwa: 

Untuk kolaborasi antara kami se esama peeseerta didk pada saat 

peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam pada saat pe eneerapan 

meetodee activee knowleedgee sharing ini , teentunya kami seebagai murid 

meerasakan peerubahan saat peeneerapan meetodee activee knowleedge e 

sharing ini yang mana biasanya kami hanya be elajar seecara peersonal 

saja  , akan teetapi seeteelah peeneerapan meetodee ini kami dituntut untuk 

saling beerkolaborasi anatar satu deengan lainnya kareena sifatnya 

saling meembutuhkan. Jadi meenurut saya peenggunaan meetodee ini 

                                                             
21 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.30 WIB 
22 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.35 WIB 
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sangat bisa untuk me eningkatkan kolaborasi antara kami .23 

Peeneeliti meenanyakan keepada Efsa teerkait apakah meetodee ini 

beerdampak positif dalam hal me eningkatkan kolaborasi siswa. Efsa 

meenjeelaskan : 

Meenurut saya , se eteelah saya meenjalani meetodee ini teentunya  

beerdampak positif bagi kami de engan meecari jawaban keeteeman lain , 

kami tidak hanya diam dite empat duduk saja seehingga meembuat kami 

tidak bosan dalam be elajar Seejarah. 

Seelain meelakukan wawancara keepada intan peeneeliti juga meelakukan 

wawancara keepada siswa yang beernama Dzaki dia me engatakan bahwa: 

Pada saat peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing pada mata 

Peelajaran Seejarah keebudayaan islam meembuat saja leebih mudah 

daalam beertanya teerkait mateeri yang tidak saya ke etahui oleeh kareena 

itu meenurut saya hal ini meeningkatkan kolaborasi antara kami .  

seehingga untuk saya yang orang nya ce endrung kurang te ertarik pada 

Peelajaran Seejarah,  Keetika meenggunakan meetodee ini saya leebih 

teertarik untuk meencari jawaban  pe ertanyaan yang te elah dibeerikan.24 

Jadi dari berrrrdasarkan wawancara diatas dan observasi dari peneliti 

dilapangan dapat dilihat bahwasannya dalam pe eneerapaan meetodee active e 

knowleedgee sharing ini dapat meembangun kolaborasi antar siswa yang 

meerupakan salah satu aktifitas be elajar yang beerdampak positivee bagi siswa. 

Yang mana seebeelumnya kita keetahui bahwasanya biasanya jika siswa yang 

meengeetahui jawaban ceendrung tidak mau beerbagi jawaban,  akan teetapi 

pada peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini siswa yang 

                                                             
23 Leli ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.15 WIB. 
24 Dzaki ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.20 WIB. 
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meengeetahui jawaban harus be erbagi jawaban keepada siswa yang beelum 

meengeetahui jawabannya te erseebut. 

b. Komunikasi antar siswa saat me eneerapkan meetodee Activee Knowleedge e 

Sharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Komunikasi meerupakan salah satu aktifitas siswa dalam je enis 

keegiatan lisan . Komunikasi yang sangat peenting pada saat prosees beelajar 

meengajar ,baik itu komunikasi antar guru dan siswa maupun komunikasi 

antar siswa dan siswa lainnya. Pada saat pe eneerapan meetodee active e 

knowleedgee sharing seendiri ,komunikasi antar siswa me enjadi hal yang 

paling utama. Untuk meelihat bagaimana komunikasi antar siswa pada saat 

peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini dapat kita lihat dari 

peenjeelasan  Bapak Nur Hafid be erikut: 

Meengeenai komunikasi ini te erdapat dua keemungkinan .peertama 

beerdampak positif kare ena itu meenunjang siswa untuk aktif , ada 

meemang beebeerapa siswa yang leebih bisa meengeembangkan lagi 

komunikasinya dalam be elajar. Yang keedua yaitu ada juga be ebeerapa 

siswa yang meemiliki probleem dari seegi inteernal maupun eeksteernal 

yang meembuat siswa hilang mood dalam be elajar seehingga ada siswa 

yang ceendrung acuh/cueek dalam beelajar.25 

Beerdasarkan apa yang disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid, peeneeliti 

meenanyakan teerkait peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini 

seebeerapa beesar peeningkatannya pada siswa . Bapak Nur Hafid me enjeelaskan 

bahwa: 

Meenurut saya , jika di kalkulasikan 80% siswa itu leebih aktif dalam 

beelajar apabila meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing ini, 

                                                             
25 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.40 WIB 
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dan itu sisanya me emang siswa-siswa yang meemiliki probleem dalam 

beelajar. 26 

Peeneeliti meenanyakan lagi keepada Bapak Nur Hafid teerkait hal yang 

teelah disampaikan . me engapa bisa yakin bahwa se ebagian beesar komunikasi 

siswa meeningkat. Bapak Nur Hafid meenje elaskan : 

Keenapa saya bilang de emikian kareena dapat kita lihat se endiri 

bahwasannya pada saat pe eneerapan meetodee activee knowleedgee sharing 

ini siswa itu dituntut untuk me embangun komunikasi yang baik 

deengan seesamee teemannya agar jawan yang diinginkan itu mudah 

diapat.  Teetapi apabila dia diam saja ya otomatis dia nggak akan 

meendapat jawaban.27 

Peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada siswa yang beernama 

Efsa dia meengatakan bahwa: 

Pada saat peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing di 

peembeelajaran Seejarah keebudayaan islam me embuat saja jadi leebih 

teerbiasa dalam  komunikasi baik antara seesama teeman maupun 

keepada guru. Pada saat meetodee ini diteerapkan kami dituntut untuk 

bisa meenyampaikan jawaban yang kami dapat se ebeelumnya dan 

biasanya dibahas se ecara beersama-sama deengan teeman seekeelas. 

Meenurut saya hal ini me elatih saya dalam beerkomunikasi agar te erbiasa 

dan tidak gugup lagi.28 

Seelain meelakukan wawancara keepada siswi yang beernama Efsa , 

peeneeliti juga wawancara be ersama siswa yang be ernama Dzaki, ia 

meengatakan bahwa: 

Meenurut saya pada saat be elajar meenggunakan meetodee active e 

knowleedgee sharing pada mata Peelajaran Seejarah keebudayaan ialam 

                                                             
26 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.42 WIB 
27 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.45 WIB 
28 Efsa ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.25 WIB. 
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meembuat saya beerlatih dalam seegi komunikasi apalagi kalo me enurut 

saya Peelajaran Seejarah itu teermasuk susah kare ena sifatnyaa harus 

meengingat .29 

Peeneeliti meenanyakan keepada Dzaki meengeenai meetodee ini apakah 

beerdampak positif baginya. Dzaki  me enjeelaskan bahwa : 

Meenurut saya meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing ini 

meemudahkaan saya dalam me ebiasakan untuk meempeerlancar 

komunikasi saya dari apa yang saya ingat te erkait jawaban atas 

peertanyaan yang dibe erikan. Intinya meenurut saya meetodee ini 

beerdampak positif untuk keelancaran komunikasi saya.30 

Dari wawancara dengan guru diatas dan dibenarkaan oleh siswa, 

peneliti juga melakuakn observasi kelapangan dapat kita ke etahui 

bahwaasanya komunikasi siswa itu ceendrung meeningkat apabila 

meenggunakan meetodee ini. Siswa yang biasanya jarang be erbicara meenjadi 

leebih seering beerbicara seehingga meembuat suasana keelas meenjadi leebih 

aktif. Teerleebih lagi dari seegi peengeetahuan , bukan hanya komunikasi siswa 

saja dapat meeningkat akan teetapi peengeetahuan siswa ceendrung meeningkat 

kareena seeseeorang siswa ini ceendrung takut jika be ertanya deengan guru. 

Deengan adanya meetodee ini siswa boleeh beertanya keepada siswa yang 

meengeetahui jawaban ,lalu nanti batu soal te erseebuat dibahas deengan guru 

meengeenai beenar dan salahnya. 

                                                             
29 Dzaki   ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.30 WIB. 
30 Dzaki  ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.35 WIB. 
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c. Critical Thinking  siswa saat meeneerapkan meetodee Activee Knowleedge e 

Sharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Critical thinking meerukapan salah satu aktifitas be elajar deengan 

jeenis keegiatan meental .Seebuah peeningkatan critical thinking adalah seesuatu 

yang didinginkan ole eh seetiap guru. Kareena apabila siswa dapat be erpikir 

seecara kritis guru dapat me embe erikan suatu peembeelajaran yang sifatnya 

abstak saja, yang nantinya siswa diminta untuk me emikirkan maksud dari 

istilah teerseebut. Dalam peembeelajaran Seejarah Keeeebudayaan Islam 

meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing ini ceendrung meembuat 

siswa leebih beerpikir  kiritis seebagaimana yang dije elaskan oleeh Bapak Nur 

Hafid seebagai beerikut: 

Meetodee activee knowleedgee sharing ini teentu dapat meeningkatkan 

critical thinking atau bisa kita se ebut juga seebagai prosee beerpikir kritis 

siswa kareena pada meetodee ini me embeerikan keeseempatan keepada siswa 

untuk bukan hanya seekeedar beerbicara saja ,  akan teetapi beerbicara 

seesuai deengan apa yang meereeka teemukan dalam beelajar. 31 

Peeneeliti meenanyakan keepada Bapak Nur Hafid te erkait bagaimana 

peerbandingan prosees beerpikir siswa seebeelum dan pada saat peeneerapaan 

meetodee. Bapak Nur Hafid me enjeelaskan bahwa: 

Apabila dibandingkan de engan seebeelumnya deengan meenggunakan 

meetodee activee knowleedgee sharing ini jiwa beerpikir kritis pada siswa 

jauh leebih meeningkat. Kareena siswa ceendrung punya hak untuk 

beerbicara meenyampaikan apa yang ada dalam pikiran pada saat 

beelajar. Hal ini daapaat kita lihat me elalui  Langkah Langkah 

peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing yang mana seetiap siswa 

diminta untuk meenjawab peertanyaan yang sudah kita kasih , 

meeskipun dia beelum bisa meenjawab ,akan teetapi dia kan beerpikir 

                                                             
31 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.50 WIB 



70 
 

 
 

teerleebih dahulu. Hal ini akan me elatih siswa dalam be erpikir kritis.32 

Peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada siswi teerkait hal ini, 

siswi yang beernama Priska ia meenjeelaskan bahwasanya: 

Meengeenai critical thinking atau beerpikir kritis pada siswa, teentunya 

kami juga rasakan pada saat me etodee ini diteerapkan , misalnya pada 

saat peeneerapan meetodee ini kan ada langkah-langkah Dimana siswa 

dibeeri peertanyaan , lalu siswa diminta be erpikir teerleebih dahulu apa 

jawabnnya. Pada seesi ini lah meenurut saya dapat  meelatih kami agar 

beerpikir kritis , me eskipun dalam beerpikir biasanya kami masih 

kurang akan teetapi meenurut saya meelalui meetodee ini kami dibeeri   

keeseempatan untuk beerpikir meengutarakaan apa yang dipikiran 

kami.33 

Seelain wawancara ke epada Priska peeneeliti juga meenanyakan hal 

yang sama keepaada siswi yang beernama Nurhusna ,lalu dia meenjeelaskan 

bahwa: 

Seebagai seeorang siswa teentunya kami ceendrung meerasakan bahwa 

teerkadang keeseempatan untuk meenyampaikan peemikiran hanya 

dibeeriak keepada orang orang pintar saja. Akan te etapi meelalui 

peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing meembuat kami juga 

seelaku siswa yang cndrung baisa – biasa saja untuk juga 

meengutarakan apa yang kami pikirkan.34 

Peeneeliti meenanyakan keepada ayu teerkait apakah meenurutnya 

critical thinking nya meeningkat pada saat peeneerapaan meetodee ini .Leli 

meenjeelaskan bahwa: 

Jadi ya meenutrut saya hal ini dapat me elatih saya untuk beerpikir kritis 

seehingga nantinya apabila ulangan yang me engharuskan kami be erpikir 

                                                             
32 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

10.55 WIB 
33 Priska  ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.40 WIB. 
34 Nur Husna ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 

5 Januari 2024, Pukul 09.45 WIB. 
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untuk meenjawab , kami sudah te erbiasa deengan hal teerseebut. Intinya 

meenurut saya meetodee ini meelatih kami untuk be erpikit kritis. Bukan 

hanya saya, akan te etapi saya meelihat teeman-taman saya pun be egitu.35 

Dari beerbagai peernyataan diatas dan observasi yang dilakukan 

peneliti dapat dikeetahui bahwasanya untuk me elatih siswa untuk beerpikir 

kritis , peenggunaan meetodee activee knowleedgee sharing ini cocok digunakan 

dalam prosees peembeelajaran .Kareena jika seeorang siswa hanya be elajar 

deengan meengikuti alur saja maka dia tidak teerbiasa untuk beerpikir kritis. 

Meelalui peenggunaan meetodee inilah siswa teerus dilatih untuk be erpikir 

deengan meenjawab peertanyaan yang dibe erikan guru dan teentunya aktivitas 

beelajar positif siswa me eningkat dan nantinya ia sudah te erbiasa  beerpikir 

kritis untuk meenjawab peertanyaan pada saat ujian akhir. Seehingga nantinya 

sangat beerdampak positif bagi nilai siswa. 

d. Suasana beelajar siswa pada saat meeneerapkaan meetodee Activee knowleedge e 

Sharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Dalam prosees beelajar meengajar , suasana be elajar meengarahkan pada 

keeaktifan eemosional. Suasana be elajar sangat meeneentukan  keebeerhasilan 

meetodee yang guru lakukan.  Se ebagai seeorang guru heendaknya kita leebih 

kreeatif dalam meenuntun keelas agar aktifitas siswa le ebih positif dan leebih 

bisa meengkondisikan keelas agar suasana beelajar siswa meenyeenangkan dan 

tidaak teerlalu meeneegangkan. Pada pe eneerapan meetodee activee knowleedge e 

sharing adalah salah satu me etodee yang meembuat siswa leebih rile eks dalam 

                                                             
35 Leli  ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.43 WIB. 
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beelajar dan suasana beelajar leebih meenyeenangkan. Seebagaimana yang di 

jeelaskan Bapak Nur Hafid bahwa: 

Pada   saat meeneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing ini kondisi 

keelas teentunya leebih me enyeenangkan ,keelasnya leebih hidup, seebagai 

seeorang guru teentunya kita teerbantu deengan hal ini. Kare ena yang 

seebeelumnya kita harus mulai dari nol untuk me embangkitkan keelas, 

keemudian speeaking nya harus keeras, teetapi deengan adanya meetodee 

activee knowleedgee sharing  ini tadi peeran seeorang guru leebih 

meembimbing siswa kareena peembeelajaran beersifat studeents ceenteer.36 

Peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada siswa yang be ernama 

Fahril ia meengatakan bahwa: 

Meengeenai suasana beelajar pada mata Peelajaran Seejarah keebudayaan 

islam deengan meenggunakan meetodee activee knowleedgee sharing ini 

meenurut saya sungguh me enyeenangkan dan meembuat saya salaku 

siswa tidak bosan me eskipun itu Peelajaran Seejarah.37 

Peeneeliti juga meenanyakan keepada Fahril teerkait apa dampak yang 

dipeeroleehnya seelain suasana beelajar leebih meenyanangkan. Fahril 

meenjeelaskan bahwa : 

 Meenurut saya seelain meembuat suasana beelajar meenyeenangkan, 

teentunya  pada saat guru me emakai meetodee ini meembuat aktifitas 

beelajar kami meeningkat, dalam artian kami tidak hanya duduk 

dibangku saja ke emudian meengantuk meendeengarkan Peelajaran 

Seejarah, teetapi kami leebih banyak juga untuk be erinteeraksi deengan 

teeman lainnya seehingga meenurut saya itu leebih meenyeenaangkan.38 

                                                             
36 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.00 WIB 
37 Fahril ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.45  WIB. 
38  Fahril ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.50  WIB. 
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Seelain me elakukan wawancara deengan Fahril peeneeeeliti juga 

meelakukan wawancara deengan siswa yang beernama Ibnu , dia me engatakan 

bahwa: 

Meenurut saya meengeenai suasana beelajar pada saat peeneerapan meetodee 

activee knowleedgee sharing ini pada Peelajaran Seejarah, teentunya 

meengalami peerubahan suasana beelajaran yang cukup se egnifikan.39 

Teerkait jawaban dari Ibnu pe eneeliti meenanyakan meengapa ia 

meengatakan peerubahan beelajar yang seegnifikan. Ibnu  me enjeelaskan bahwa: 

Kareena seebagai seeorang anak yang ceendrung kurang teertarik pada 

Peelajaran Seejarah keebudayaan islam seekarang leebih kee peenasaran 

deengan Peelajaran SKI seeteelah meetodee ini dijalankan , kare ena meenurut 

saya meetodee ini cukup meenye enangkan dan tidak meembuat saya 

bosan kareena sifatnya itu studeents ceenteer, jadi seebagai sorang siswa 

saya teerus meenantikan meetodee yang meembeerikan keebeebasan keedapda 

siswa dalam beelajar.40 

Berdasarkan wawancara dari peneliti dan hasil observasi di 

lapangan diatas dikeetahui bahwa dalam me eneerapkan meetodee active e 

knowleedgee sharing ini suasana beelajar siswa meenjadi meenyeeeenangkan dan 

beerdampak pada aktifitas be elajar siswa yang positif . kareena jika biasanya 

siswa yang bosan beerkeeliling keebangku teemaannya untuk beermain saja , 

akaan teetapi pada peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini siswa 

ditutut untuk beerkeeliling keeteeman lain jika tidak me engeetahui jawaban tas 

peertanyaan yang teelah dibeerikan. Seehingga deengan hal ini kondisi ke elas 

                                                             
39  Ibnu ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.52 WIB. 
40  Ibnu ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 09.55  WIB. 
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meenjadi leebih rileeks dan meenyeenangkan , kare ena siswa tidaak hanya 

beelajar deengan duduk diteempat duduknya saja. 

e. Keendala saat meeneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing pada mata 

Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Dalam meeneerapkan suatu meetodee peembeelajaran, keendala-keendala 

biasanya diteemukan oleeh seeorang guru mulai dari  itu ke endala dari seegi 

keesiapan siswa dan lain se ebagainya .  Dalam meeneeraapkan meetodee activee 

knowleedgee sharing ini juga meemiliki keendala ,seebagaimana yang 

dijeelaskan oleeh Bapak Nur Hafid , beeliau meengatakan bahwa: 

Teentunya ada keendala pada saat meeneerapkan meetodee activee 

knowleedgee sharing ini . diantaranya yaitu siswa yang ce endrung pasif 

yang mungkin meemiliki masalah dirumah, ke emudian diseekolah 

kareena mungkin kurangnya Tingkat peercaya diri siswa akhirnya 

siswa teerseeeebut meengalami probleem dalam beelajar.41 

Peeneeliti meenanyakan keepada Bapak Nur Hafid se elaku guru , apa 

yang biasanya dilakukan untuk me engatasi keendala teerseebut . Bapak Nur 

Hafid meenjeelaskan bahwa: 

Seebagai seeorang guru kita seebisa mungkin untuk me eminimalisir hal 

teerseebut agar tidak me engganggu aktifitas be elajar siswa lain dan 

peeneerapan meetodee beerjalan deengan lancar. Kita dapat me encari Solusi 

dari seetiap keendala yang teerjadi saat prosees peeneerapan meetodee.42 

 Peeneeliti juga meelaakukan wawancara deengan siswa meengeenai apa 

saja keendala dari siswa sndiri pada saat pe eneerapaan meetodee active e 

                                                             
41 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.05 WIB 
42 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.10 WIB 
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knowleedgee sharing .  Hal ini dijeelaskan oleeh salah satu siswa yang 

beernama Fahril dia me engatakan bahwa: 

Meenurut saya seeteelah saya meelaksanakan mata Peelajaran Seejarah 

keebudayaan islam de engan meenggunakan meetodee activee knowleedge e 

sharing  teentunya beerjalan deengan lancar saja me enurut saya . 

meengeenai keendala seendiri pada saat peeneerapan meetodee active e 

knowleedgee sharing mungkin pada saat awal-awal peeneerapan meetodee 

kami masih teerkadang bingung akan teetapi seeiring beerjalannya 

waktu, kami mulai te erbiasa dan rasanya meenyeenangkan.43 

Dari beerbagai hal yang teelah disampaikan diatas, me engeenai apa saja 

keendala pada saat peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini yaitu 

salah satunya beerasal dari siswa itu seendiri kareena meetodee ini 

dipeeruntukkan untuk siswa dan te entunya mungkin ada saja ke endala pada 

saat peeneerapannya. Akan teetapi seebagaimana yang teelah disampaikan 

diatas bahwa hal yang me enjadi keendala ini seebisa mungkin diminimalisir 

agar tidak meengganggu prosees beelajar meengajar dan teentunya keendala 

teerseebut akan seegeera diatasi oleeh seeorang guru. 

f. Cara meeneentukan meetodee yang kita gurunakan beerhasil atau tidak 

Pada saat meeneerapkan suatu meetodee seeorang guru teentunya ingin 

meelihat apakah meetodee yang ia gunakan beerhasil atau tidak pada siswa . 

hal ini dapat dilihat langsung ole eh seeorang guru seendiri teerhadap aktifitas 

siswa pada saat prose es beelajar meengajar. Bapak Nur Hafid  juga 

meenyampaikan bahwa: 

Seebagai seeorang guru , saya me elihat keebeerhasilan meetodee yang saya 

gunakan yaitu dilihat dari re espon siswa, me emang ada seedikit anak 

                                                             
43 Fahril ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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yang jahil keepada teemannya dan teerkadang tidak hidup dike elasnya. 

Jadi kalo meelihat, ya sangat teerlihat keetika anak itu leebih aktif pada 

saat peembeelajaran saat peeneerapan meetodee activee knowleedge e 

sharing.44 

Keemudian peeneeliti meenanyakan Keembali keepada Bapak Nur Hafid 

seelain jawaban yang te elah diseebutkan, apa yang bisa dilihat untuk 

meengeetahui meetodee peembeelajaran beerhasil diteerapkan . Bapak Nur Hafid 

meenjeelaskan : 

Seelain itu juga dapat kita lihat dari suasana be elajar siswa itu tadi , 

keelasnya meenjadi leebih hidup deengan aktifitas positif siswa. Dan 

dapat juga kita lihat nanti pada saat pe enilaian ulangan . nah itu kita 

dapat meelihat apakah peenggunaan meetodee yang kita gunakan 

beerhasil untuk meeningkatkan peengeentahuan pada siswa.45 

Dari apa yang disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid diatas dapat kita  

keetahui bahwa untuk me eneentukan keebeerhasilan beelajar pada siswa dapat 

kita lihat dari beebeerapa hal  misalnya dari siswa yang tidak aktif 

seebeelumnya meenjadi leebih aktif dalam beelajar. Hal lainnya dapat dilihat 

dari kondisi atau suasana be elajar yang teerlihat meenyeenangkan bagi siswa 

dan teentunya nanti diakhir pe embeelajaran seeorang guru dapat me elihat dari 

haris dari peembeelajaran pada saat guru meembeerikan soal. 

                                                             
44 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.15 WIB 
45 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.13 WIB 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Active Knowledge 

Sharing Pada Mata Pelajaran Seajarah Kebudayaan Islam Di MA Al-

Muhajirin Tugumulyo 

Meengeenai faktor peendukung dan peenghambat peeneerapan pada seebuah 

meetodee teentunya ada, kareena seetiap meetodee meemiliki keeleemahan dan 

keeunggulan masing-masing . Teermasuk pada saat kita me emilih meetodee activee 

knowleedgee sharing ini yang teentunya meemiliki  beebeerapa faktor peendukung 

dan peenghambat dalam peeneerapan meetodee. 

a. Faktor peendukung peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing pada 

peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Dalam me eneerapkan suatu meetodee peembeelajaran  seeorang guru  

teentunya meemiliki beebeerapa faktor yang meenjadi peendukung pada saat 

peeneerapan meetodee. Untuk meetodee activee knowleedgee sharing seendiri 

meemiliki beebeerapa faktor peendukung seehingga ia dapat dipilih se ebagai 

salah satu alteernatif dalam peemilihat meetodee . seebagaimana  yang 

dijeelaskan oleeh Bapak Nur Hafid , bahwa:  

Meengeenai faktor peendukung dalam meeneerapkan meetodee activee 

knowleedgee sharing ini yang peertama; guru leebih mudah dalam 

meenyampaikan mateeri , dan mateeri akan ceepat teersampaikan  teerleebih 

lagi seeorang guru  juga dpat me encapai tujuan dari peembeelajaran 

Seeajarah Keebudayaan Islam itu se endiri. Yang keedua; teentunya 

meembuat aktifitas be elajar pada siswa me eningkat kareena dalam 

meetodee ini juga dibutuhkan komunikasi dan kolaborasi yang bai 

kantar siswa. dan yang ke etiga ; peembeelajarannya bukan beersifat 

teeacheer ceenteer lagi akan teetapi beersifat studeents ceenteer Dimana 

peembeelajaran akan leebih beerpusat keepada siswa. Itulah be ebeerapa 

faktor peendukung yang dirasakan saat me eneerapkan meetodee active e 

knowleedgee sharing ini. Hal ini lah yang me embuat saya meemilih 
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meetodee activee knowleedgee sharing dalam peembeelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam.46 

Keemudian peeneeliti meenanyakan lagi keepada Bapak Nur Hafid 

meengeenai faktor peendukung. Apakah sarana dan prasarana teermasuk faktor 

peendukung pada peeneerapan meetodee ini . Bapak Nur Hafid me enjawab: 

Meenurut saya , iya itu teermasuk salah satu faktor pe endukung pada 

saat peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing ini, kareena tanpa 

adanya saran dan prasarana yang dibutuhkan, maka me etodee tidak 

akan beerjalan deengan lancar. Akan te etapi meenurut saya pada meetodee 

ini hanya meembutuhkan sarana dan prasarana yang umumnya saja, 

seepeerti papan tulis ,alat tulis dan se ebagainya.47 

Penelitti juga menanyakan mengenai faktor pendukung penerapan 

metode active knowledge sharing kepada salah satu siswa, ia menjelaskan 

bahwa: 

Menurut saya dalam penerapan metode active knowledge sharing ini 

membuat saya lebih senang dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam, 

saya juga melihat teman saya antusias dalam belajar dan tentunya 

adanya dorongan dari Bapak Nur Hafid sehingga membuat kami 

makin semnagat dalam penerapan metode48. 

Dari beebeerapa hal yang teelah disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid 

dan friska  diatas dan observasi yyaang dilakukan peneeliti pada saat 

penerapan metode ini dapat dike etahui bahwasanya teerdapat beebeerapa faktor 

peendukung  pada saat be elajar meenggunakan meetodee activee knowleedge e 

sharing diantaranya yaitu  be erasal dari seeorang guru itu se endiri yang 

                                                             
46 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.15 WIB 
47 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.20 WIB 
48 Friska ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 10.10 WIB. 
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ceendrung leebih kreeatif dalam meemilih meetodee yang seesuai deengan mateeri. 

Seelain itu siswa juga me enjadi salah satu faktor peendukung kareena deengan 

aktifitas beelajar siswa me eningkat, maka meetodee akan teerbilang beerhasil. 

Kareena inilah meetodee activee knowleedgee sharing ini dapat dijadikan seebagai 

salah satu pilihan dalm me emilih meetodee dalm peembeelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam maupun pe embeelajaran lainnya. 

b. Faktor peenghambat peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing Pada 

Peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Meengeenai faktor peenghambat pada peeneerapan meetodee active e 

knowleedgee sharing pada mata Peelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

teentunya tidak dapat dihindarkan. Kare ena hampir seetiap meetodee itu tidak 

ada yang seempurna ,beegitupun deengan meetodee activee knowleedgee sharing 

ini. Meengeenai keeleemahan dalam peeneerapan meetodee ini juga diungkapakan 

oleeh Bapak Nur Hafid se ebagai beerikut: 

Jika beerbicara meengeenai faktor peenghambat meetodee, kita dapat 

meelihat Keetika kita meeneemukan siswa yang pasif,siswa yang 

ceendrung diam,maka tidak aka nada timbal balik bagi siswa te erseebut, 

hanya apa yang kita sampaikan itulah yang dije elaskan siswa. Padahal 

seebagai seeorang guru kita me emiliki keeinginan siswa itu le ebih 

condong kee kurikulum Meerdeeka ,siswa punya kre eativitas teerseendiri 

teerhadap sudut pandang me ereeka meenilai bagaimana beelajar Seejarah 

Keebudayaan Islam. Jadi intinya se ebagai seeorang guru keeleemahan 

teerseebut meerupakan tugas kita,bagaimana cara kita meembuat anak itu 

leebih seemangat dalam beelajar.49  

                                                             
49 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.25 WIB 
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Peeneeliti meengajukan peertanyaan lagi keepada Bapak Nur Hafid 

teerkait apakah ada lagi yang me enjadi peenghambat seelain siswa. Bapak Nur 

Hafid meenjeelaskan bahwa : 

Seelain teerkait deengan siswa hal yang bisa me enjadi peengahmabt  yaitu 

juga teerkadang kalo meelihat dari seegi waktu teerkadang kurang , akan 

teetapi meengeenai alokasi waktu itu biasanya saya se elalu saya 

usahakan peeneerapan meetodee seeleesai saat waktu habis.50 

Selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak Nur Hafid, Leli 

menjelaskan juga mengenai faktor penghambat penerapan metode active 

knowledge sharing ia menjelaskan bahwa : 

Menurut saya yang menjadi penghambat dalam penerapan metode 

adalah biasanya ada beberapa teman kami yang nggak mengerti dan 

dia biasanya cendrung susah diatur dan memang dia orang nya 

kurang antusias dalam belajar, hal ini lah yang biasanya sedikit 

mengganggu kami dan waktu pelajaran SKI cendrung sedikit.51 

Beerdasarkan apa yang teelah disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid 

teerkait deengan faktor peenghambat meetodee ini, dan peneliti juga melakuakn  

observasi lapangan dapat dike etahui bahwasannya faktor peenghambat 

teerseebut juga bisa beerasal dari siswa yang ce endrung malu atau kurang 

peercaya diri dalam beelajar seehingga akhirnya ia nantinya tidak akan 

meendapat manfaat dalam pe eneerapan meetodee activee knowleedgee sharing 

seendiri. Dan alokasi waktu yang bisa jadi faktor peenghambat. Dan 

seebagaimana yang teelah diseebutkan diatas bahwasannya itu me erupakan 

tugas guru untuk meembuat siswanya leebih seemangat lagi dalam be elajar. 

                                                             
50 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.28 WIB 
51 Leli ( Siswa kelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo), Wawancara, Tanggal 5 

Januari 2024, Pukul 10.15.WIB. 
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c. Cara meeminimalisir faktor peenghambat yang ada pada pe eneerapan meetodee 

activee knowleeeedgee sharing pada peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam 

Seebgaimana yang te elah diseebutkan seebeelumnya bahwasanya 

hambatan dalam peeneerapan meetodee adalah seesuatu yang wajar. Akan 

teetapi, hal itu juga me enjadi hal yang harus diatasi ole eh seeorang guru .  

Seebagai seeorang guru Seejarah Keebudayaan Islam, Bapak Nur Hafid 

meenyampaikan beebeerapa hal yang ia lakukan untuk me eminimalisir 

keeleemahan dari meetodee ini yaitu : 

Dalam rangka meeminimalisir beebeerapa hambatan pada me etodee ini, 

kita jangan hanya be erheenti di satu meetodee saja. Teetapi bisa juga 

dibantu deengan beerbagai meetodee lain dan juga yang bisa kita lakukan 

yaitu pada saat peembagian keelompok, kita keelompokkan anak yang 

aktif deengan yang pasif, jadikan 1 ke elompok suapaya dapat 

meembantu anak yang kurang aktif tadi dalam be elajar agar tujuan 

peembeelajaran dapat teercapai deengan baik dan apabila pe eneerapan 

meetodee beerjalan deengan seemeestinya, maka aktifitas be elajar siswa 

akan meeningkat. Intinya seebagai sorang guru kita me encari Solusi 

teerbaik dari seetiap keeleemahan dalam peembe elajaran.52 

Peeneeliti meenanyakan keepada Bapak Nur Hafid teerkait deengan 

waktu tadi, apa yang bisa dilakukan guru agar waktu bisa diamnfaatkan 

deengan baik. Bapak Nur Hafid meenjeelaskan : 

Teerkait deengan waktu tadi , biasanya saya sudah me emanfaatkan 

waktu deengan seebaik baiknya kareena tidak mungkin kan kita 

meenambah jam peelajaran yang teelah diteentuak diseekolah, maka hal 

ini biasanya saya yang me engaturnya. Akan te etapi pada saat 

peeneerapan meetodee seebeelumnya, waktu jam pe elajaran yang dibeerikan 

                                                             
52 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.30 WIB 
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sudah cukup untuk peeneerapan meetodee.53 

Dari apa yang disampaikan ole eh Bapak Nur Hafid diatas dapat kita 

keetahui bahwasannya dalam me eminimalisir hambatan  yang ada pada suatu 

meetodee dapat kita lakukan deengan beerbagai cara. Hal ini me erupakan tugas 

dari seeorang guru kareena jika seeorang guru meencari me etodee yang seempurna 

maka tidak akan diteemukan. Di eera peembeelajaran yang kita jalani se ekarang, 

guru leebih dituntut kreeatif agar peembeelajaran beerjalan deengan baik, 

meenutupi seetiap keeleemahan dalam peembeelajaran , seehingga tujuan 

peembeelajaran teersampaikan keepda siswa dan aktifitas be elajar siswa juga 

meeningkat . 

C. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Beerdasarkan hasil obse ervasi, wawancara dan dokume entasi yang teelah 

dilaksanakan ole eh peeneeliti meengeenai peeneerapan meetodee Activee Knowleedge e 

Sharing pada mata peelajaaran Seejarah Keebudayaan Islam  di Madrasah Aliyah 

Al-Muhajirin Tugumulyo, se elanjutnya peeneeliti akan meenganalisis meengeenai 

hal-hal yang teerkait deengan teemuan teerseebut seesuai deengan fakta dilapangan 

seebagai beerikut: 

Dalam seebuah prosees beelajar meengajar , dipeerlukan beerbagai cara agar 

tujuan peembeelajaran dapat teersampaikan deengan baik keepada siswa. Salah 

                                                             
53 Nur Hafid ( Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Wawancara, Tanggal 4 Januari 2024, Pukul 

11.33 WIB 
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satunya yaitu deengan meenggunakan meetodee yang teepat di seetiap mateeri 

peembeelajaran , dan me enye eeesuaikan deengan kondisi siswa yang diajar. Se eorang 

guru bukan hanya dituntut untuk me enguasai mateeri saja, akan teetapi ia juga 

dituntut untuk seelalu kreeatif bukan hanya dalam se egi peemilihan meetodee saja, 

akan teetapi dalam meelakukan peendeekatan keepada siswa dalam me emahami 

kondisi siswa , se ehingga nantinya dalam se ebuah prosees peembeelajaran ada 

timbal balik antara siswa dan guru. 

Prosees beelajar dapat meenuntut seeluruh untuk beerpeerilaku aktif. Jadi, 

prosees beelajar beerpusat pada peebeelajar, seedangkan peembeelajar hanya seebagai 

motivator dan fasilitator seehingga teercipta suasana keelas yang kondusif. 

Peeningkatan keeaktifan beelajar siswa tidak akan teerleepas dari beerbagai macam 

faktor yang meempeengaruhinya. Oleeh kareenanya, dipeerlukan seeorang 

peembeelajar/peendidik kreeatif yang diharapkan dapat me embuat beelajar meenjadi 

leebih meenarik, beermakna, dan disukai ole eh peebeelajar. Dalam hal ini, 

keeteerampilan peembeelajaran atau keeteerampilan meengajar meenjadi hal paling 

utama bagi seeorang peendidik dalam meenciptakan prosees peembeelajaran yang 

leebih kreeatif seerta meenye enangkan.54 

Pada peeneerapan meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing 

seejatinya akan meembuat siswa  meerasakan bahwa be elajar Seejarah itu tidak 

meembosankan. Dan siswa ceendrung beerbagi peengeetahuan deengan teeman 

lainnya , hal ini se esuai deengan hadist nabi yang be erbunyi: 

 بَلِ غوُا عَنِ ى وَلوَْ آيةَ

                                                             
54  Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika,” Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 4 (2020): 2. 
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“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat “ (HR.Bukhari no.3461) 

Dari hadist teerseebut dapat kita keetahui bahwasannya kita harus 

meenyampaikan ilmu yang kita keetahui , hal ini seejalan deengan tujuan meetodee 

activee knowleedgee sharing. 

Seebeelum peeneerapan meetodee peembeelajaran Seejarah keebudayaaan islam, 

Langkah awal yang me estinya dilakukan ole eh guru yaitu meelakukan 

peendeekatan peembeelajaran keepada siswa. Peendeekatan peembeelajaran dapat 

diartikan seebagai titik tolak atau sudut pandang kita teerhadap prosees 

peembeelajaran, yang meerujuk pada pandangan te entang teerjadinya suatu prosees 

yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya me ewadahi, meenginsiprasi, 

meenguatkan, dan meelatari meetodee peembeelajaran deengan cakupan teeoritis 

teerteentu.55 

Peenggunaan meetodee peembeelajaran dalam keegiatan beelajar meengajar 

beerbeeda-beeda teergantung pada tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. Dalam 

hal ini , guru me enggunakan meetodee peembeelajaran yang beerbabis koopeeratif 

leearning. Peembeelajaran koopeeratif meerupakan seebuah strateegi peembeelajaran 

yang meelibatkan siswa yang be ekeerja seecara kolaborasi untuk me encapai tujuan 

beersama. Peembeelajaran koopeeratif disusun dalam se ebuah usaha untuk 

meeningkatkan partisipasi siswa, me enfasilitasi siswa de engan peengalaman sikap 

keepeemimpinan dan meembuat keeputusan dalam keelompok seerta meembe erikan 

                                                             
55 Rifqi Festiawan, “Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran,” Jurnal K, 2020, h.15. 
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keeseempatan pada siswa untuk be erinteeraksi dan beelajar beersama-sama yang 

beerbeeda latar beelakangnya.56 

 Deengan meemilih meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing. 

activee knowleedgee sharing meerupakan meetodee peembeelajaran yang 

meempeerkeenalkan siswa pada topik yang diajarkan, dirancang untuk 

meendorong siswa aktif beerbagi informasi dan pe engeetahuan deengan teeman 

yang tidak dapat me emeecahkan masalah, dan te erakhir guru meenyampaikan 

topik peenting dari hasil pe engeerjaan siswa dalam beerbagi peengeetahuan pada 

mata peelajaran teerseebut. 57 Seebuah meetodee peembeelajaaran yang me endorong 

siswa untuk meencari suatu peengeetahuan baru meelalui peencarian jawaban dari 

siswa yang lain. 

Jadi ,peembeelajaran beerdasarkan rasa ingin tahu siswa teerhadaap suatu 

peersoalan meendorong siswa untuk me encari peengeetahuan baru deengan 

seendirinya. Seebagaimana obseervasi yang peeneeliti lakukan pada keelas X 

Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo guru Se ejarah Keebudayaaan Islam 

meenggunakan beebeerapa meetodee peembeelajaran , salah satunya me enggunakan 

meetodee activee knowleedgee sharing, Dimana se eteelah prosees peembeelajaran guru 

akan meembagikan siswa me enjadi beebeerapa keelompok lalu siswa akan dibe eri 

peertanyaan yang sudah disiapkan oleeh guru teerkait peelajaran  yang dibe erikan. 

Meelihat peelaksanaan motodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing 

yang dilakukan ole eh guru Seejarah Keebudayaan Islam MA Al-Muhajirin 

                                                             
56 Zuriatun Hasanah and Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no. 1 (2021).1 
57 Ghina Nadidah, "Inovasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Metode Active 

Knowledge Sharing Di MTs Pembangunan UIN Jakarta", 2023..30 
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Tugumulyo dalam pandangan pe eneeliti seesuai deengan langkah-langkah 

peeneerapan meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing, adalah seebagai 

beerikut: 

a. Peertama -tama seebeelum meeneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing ini 

teentunya guru meelihat teerleebih dahulu kondisi ke elas yang kita ajar, 

lakukan icee breeaking. 

b. Bagilah siswa meenjadi beebeerapa keelompok, lalu siapkan daftar 

peertaanyaan  teerkait mateeri, kita dapat meembeerikan peertanyaan beerupa 

deefinisi kata, kalimat te erteentu  yang tidak leengkap dan lain seebagainya 

dan masing masing keelompok dibeerikan peertanyaan yang beerbeeda. 

c. Mintalah masing-masing keelompok untuk meenajwab peertanyaan yang 

dibagikan. 

d. Apabila keelompok teerseebut tidak bisa meenjawab ajaklah peeseerta didik 

untuk beerkeeliling kee keelompok lain yang mampu me enjawab peertanyan, 

dan kita dorong peeseerta didik untuk saling me embantu satu sama lain. 

e. Langkah yang teerakhir yaitu kumpulkan Ke embali peeseerta  didik untuk 

meembahas jawaban, dan masing masing siswa dibe erikan keeseempatan 

untuk beerpeendapat. 

Beerdasarkan langkah-langkah peeneerapan meetodee yang diteerapkan di 

MA Al-Muhajirin Tugumulyo, hal ini sse esuai deengan langkah-langkah 

meetodee activee knowleedgee sharing yaitu: 

1) Siapkan daftar peertanyaan yang beerkaitan deengan mateeri peelajaran. 

Peendidik dapat meenyeertakan seebagian atau keeseeluruhan dari beebeerapa 
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kateegori beerikut, yakni de efinisi kata, peertanyaan-peertanyaan pilihan ganda 

meengeenai fakta atau konse ep, orang- orang yang harus dike enali, peertanyaan-

peertanyaan meengeenai activee knowleedgee sharingi yang dapat diambil 

seeseeorang dalam situasi te erteentu, seerta kalimat-kalimat yang tidak le engkap. 

2) Mintalah peeseerta didik untuk meenjawab peertanyaan-peertanyaan teerseebut. 

3) Ajaklah peeseerta didik beerkeeliling keelas untuk meen- cari siswa lain yang 

mampu meenjawab peertanyaan yang tidak dapat dijawabnya. Doronglah 

peeseerta didik untuk saling me embantu antara satu de engan yang lain. 

4) Kumpulkan keembali seeluruh peeseerta didik untuk me embahas jawaban. 

Isilah jawaban-jawaban yang tidak dike etahui oleeh peeseerta didik. Gunakan 

informasi teerseebut seebagai jalan untuk me em- peerkeenalkan topik-topik 

peenting di keelas.58 

Beerdasarkan data diatas ,data kita ke etahui bahwa bahwa pe eneerapan 

meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing pada mata peelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam di ke elas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo, guru 

akan meembeerikan teerleebih dahulu  seeeebuah daftar pe ertanyaan yang nantinya 

akan diaajawab ole eh siswa seebagai titik awal, lalu jika dirasa ke erja sama 

keelompok tidak cukup untuk me enjawab peertanyaan, maka me ereeka akan  

meeminta bantuan keepada keelompok lain yang me engeetahui jawaban atas 

peertanyaan yang meereeka dapat. Seeteelah seeleesai peeseerta didik akan 

meempreeseentasikan jawaban dari pe ertanyaan yang didapat, hal ini 

                                                             
58 Isnu Hidayati, “50 Strategi Pembelajaran Populer,” in Diva Press, 2019,h. 53. 
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meemungkinkan peeseerta didik untuk beerkomunikasi dan be erpartisipasi dalam 

prosees peembeelajaran seecara eefeektif. 

Seecara umum meetodee peembeelajaran meetodee leebih beersifat proseedural 

atau prosees yang teeratur. Dapat juga dikatakan bahwa me etodee meerupakan 

jabaran dari pe endeekatan. Suatu peendeekatan yang dire encanakan untuk suatu 

peembeelajaran mungkin dapat digunakan be ebeerapa meetodee.59 Mardiah Kulsum 

Nasution meenyeebutkan bahwa dalam  prosees peembeelajaran yang baik 

dipeeroleeh dari keemampuan teenaga peendidik dalam meeneerapkan meetodee 

peembeelajaran yang seesuai deengan keebutuhan di dalam ke elas.60 

Agar siwa leebih mudah meemahami apa yang te elah dijeelaskan ole eh 

seeorang guru dalaam peelajaran SKI ini, dipe erlukan meetodee peelajaran yang 

eefeesie en dan meenyeenangkan. Oleeh kareena itu peenulis beerusaha meengeefeektifkan 

peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing kareena seepeerti yang kita keetahui 

pada dasarnya seemua meetodee peembeelajaran itu sudah e efeektif teergantung 

bagaimana cara seeorang guru meemaksimalkannya dalam me eneerapkan meetodee 

teerseebut. 

Meelalui meetodee activee knowleedgee sharing , guru sangat be erpeeran 

peenting dalam meendorong siswa untuk saling meembantu satu sama lain . guru 

mata peelajaran meenyatakan bahwa deengan meemaanfaatkaan meetodee ini, 

keemampuan beerpikir siswa akan me eningkat, komunikasi siswa akan le ebih 

baik dan teetntunya meembiasakan siswa untuk akttif dalam prose es 

                                                             
59 YOGICA, Relsas, et al. Metodologi pembelajaran: strategi, pendekatan, model, metode 

pembelajaran. IRDH Book Publisher, 2020.35. 
60 Diniyah Takmiliyah and D I Kota, “Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol . 09 

/ No . 01 , Februari 2020 Metode Pembelajaran Aktif … Konsep Kaderisasi Ulama …,” Jurnal 

Pendidikan Islam 09, no. 01 (2020):h73. 
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peembeelajaran. Meelihat siswa yang ceendrung leebih aktif dari seebeelumnya , hal 

seesuai deengan keeunggulah dari peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing 

seebagaimana yang disampaikan ole eh Sillbeerman bahwa meetodee ini dapat: 

a. Meenjadikan aktif seejak awal. 

b. Meembantu siswa meendapatkan peengeetahuan, keeteerampilan, dan sikap 

seecara aktif. 

c. Meenjadikan beelajar tak teerlupakan. 

d. Dapat meengingat dan meengikhtisarkan apa yang teelah dipeelajari. 

e. Peembeentukan tim dalam Activee Knowleedgee Sharing dapat meembantu 

siswa meenjadi leebih meengeenal satu sama lain atau me enciptakan seemangat 

keerjasama dan saling ke eteergantungan.61 

Beerdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pe eneerapan meetodee 

peembeelajaran activee knowleedgee sharing dalam peembeelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam di MA Al-Muhajirin Tugumulyo dapat me engeembangkan 

keeaktifan siswa dalaam pe embeelajaran. Diamana de engan meenggunakan meetodee 

ini meembuat siswa seemakin aktif dalam ke egiatan beelajar, seepeerti aktif dalam 

meenyampaikan peendapat , aktif dalam be ertanya, dan seebagainya. Dalam 

meenggunakan meetodee peembeelajaran ini juga guru teentunya akan meelakukan 

beerbagai jeenis peendeekatan agar meetodee peembeelajaran dapat teersampaikan 

deengan maksimal. 

                                                             
61  Ikhsana, Ginting, and Maulana, “Penerapan Metode Active Knowledge Sharing Pada 

Pembelajaran Qur ’ an -Hadits Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siawa Kelas VII SMP Nurul 

Hadina Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.” Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 12 No. 1 

.2022.112 
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2. Aktivitas belajar siswa pada saat menerapkan metode Active Knowledge 

Sharing pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Siswa pada hakikatnya adalah orang yang be erpeeran seebagai peelaku 

beelajar, maka guru heendak meereencanakan keegiatan peembeelajaran yang 

meenuntut siswa banyak me elakukan aktivitas beelajar. Peenggunaan aktivitas 

beesar nilainya dalam pe embeelajaran, deengan meelakukan aktivitas pada prosees 

peembeelajaran, siswa dapat me encari peengalaman seendiri, meemupuk keerjasama 

yang harmonis dikalangan siswa, beekeerja meenurut minat dan keemampuan 

seendiri, meengeembangkan peemahaman dan beerpikir kritis se erta dapat 

meengeembangkan seeluruh aspeek pribadi siswa, se ehingga keegiatan yang 

dilakukan seelama peembeelajaran meenjadi leebih meenyeenangkan.62 

Seebagaimana obeeseervasi yang dilakukan pe eneeliti di keelas X Agama 1 

MA Al-Muahajirin tugumulyo , pada saat guru me elaksanakan prosees 

peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam me enggunakan meetodee activee 

knowleedgee sharing, siswa cukup aktif dalam seebuah prosees peembeelajaran.  

Peenilaian guru dalam prose es peembeelajaran yaitu deengan meelihat 

aktivitas beelajar siswa pada saat be elajar dikeelas, diamana guru akan me elihat 

seejauh mana prosees peeningkataan keeaaktifan siswa. Nana Sadjana 

meenjeelaskan bahwa keeaktifan  beelajar  siswa dapat  dilihat  dari  keeikut 

seertaan siswa dalam  me elaksanakan  tugas  be elajarnya.    Maka  indikator  

keeaktifan  beelajar  ini,  te erlibat  dalam keeikutseertaan   meeme ecahkan   masalah,   

beertanya   keepada   siswa   lain   atau   guru   apabila   tidak me emahami 

                                                             
62  ABDUL LATIF, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Aktivitas 

Belajar Siswa,” Jurnal Eduscience 7, no. 2 (2020): 1–9, https://doi.org/10.36987/jes.v7i2.1907. 
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peersoalanyang di hadapi, be erusaha meencari beerbagai informasi yang 

dipeerlukan untuk meemeecahkan   masalah,   me elatih   diri   dalam   

meemeecahkan   masalah   atau   soal,   seerta   meenilai keemampuan  diri  seendiri  

dan  hasil-hasil  yang  dipe eroleeh.  Keeaktifan  siswa  dalam  prosees  beelajar 

meerupakan  upaya  siswa  untuk  me empeeroleeh  peengalaman  beelajar,  yang  

dapat  diteempuh    deengan upaya keegiatan beelajar keelompok maupun beelajar 

seecara individu.63 

Dari peenje elasan di atas dapat diapahami bahwa ke eaktifan siswa dapat 

dilihat dari beerabai hal yaitu me empeerhatikan, meelihat dan meengamati 

(keegiatan visual) ,aktif be ertanya, meenyampaikan peendapat,beerdiskusi 

(keegaiatan lisan) , me endeengar ,meemikirkan, meengingat, meemeecahkan masalah 

( keegaiatan meental). 

Dapat dikeetahui bahwa aktivitas be elajar siswa  pada prose es beelajar 

meengajar di MA Al-Muhajirin Tugumulyo te elah teerlihat bahwa siswa sudah 

mulai aktif dalam me empeerhatikan mateeri peembeelajaran, beertanya baik keeguru 

ataupun kee siswa , dan siswa  sudah me embiasakan diri untuk me engeeluarkan 

peendaapat atas peertanyaan yang dibeerikan guru. Seemakin siswa aktif dalam 

peembeelajaran, maka tujuan pe embeelajaran akan teebih mudah teercapai, daan 

hasil peembeelajaran nantinya akan se esuai deenga apa yang diharapkan. 

Aktivitas beelajar siswa disini juga dapat dilihat dari siswa yang me embantu 

teemannya yang sulit dalam me emahami mateeri peembeelajaran,dan juga siswa 

                                                             
63 Iswadi and Herwani, “Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil 

Belajar Siswa Di Era Pademi Covid-19: Active Learning Method Efforts to Improve Student Activity 

and Learning Outcomes in the Covid-19 Pandemic Era,” Chalim Journal of Teaching and Learning 1, 

no. 1 (2021):.39. 
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aktif dalam me enjawab peertanyaan dari guru. Me eningkatkan aktifitas beelajar 

siswa dalam peembeelajaran sangat peenting, disamping agar pe embeelajaran 

teerasa leebih meenye enangkan bagi siswa , nantinya juga hal te erseebut akan 

meembawa siswa kee hasil beelajar yang diharapkan. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Metode Active 

Knowledge Sharing Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 

MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Dalam meeneerapkan suatu meetodee peembeelajaran tidak dapat teerleepas 

dari suatu keeunggulan dan keeleemahan kareena tidak seemua meetodee 

peembeelajaran beerfungsi deengan baik. Seeorang guru diharuskan untuk se erba 

bisa dalam hal me engarahkan,meembimbing, dan meeneetapkan keeadaan yang 

meenguntungkan bagi siswa dalam be elajar. Seelain itu,ada beebeerapa guru hanya 

meenggunakan meetodee yang sama seehingga meembuat suasana peembeelajaran 

teerasa meembosankan dan me embuat peeseerta didik kurang antusias dalam 

peembeelajaran64.      

Beerdasarkan peeneelitian meelalui wawancara dan obseervasi yang 

peeneeliti lakukan di MA Al-Muhajirin Tugumulyo , maka te erdapat beebeerapa 

faktor  peendukung dan peenghambat dalam pe elaksanaan  meetodee 

peeeembeelajaran activee knowleedgee sharing  dalam peembeelajaran Seejarah 

Keebudayaan Islam  di keelas X Agama 1 . Adapun factor peendukung dalam 

peelaksanaan peeneerapaan meetodee peembeelajaaran activee knowleedgee sharing  di 

keelas X Agama 1 adalah: 

                                                             
64  Widya Anastasia, “Pedagogi : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Kreativitas Guru 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Dalam” 2, no. 2 (2022): .56. 
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a. Faktor Guru 

Seeorang guru meemiliki peeran yang sangat pe enting dalam prose es 

beelajar meengajar . Tanpa se eorang guru yang meengeelola dan meengatur keelas 

yang eefeektif dan beenar, suatu peembeelajaraan tidak akan be erjalan deengan 

lancar. Akibatnya beerdasarkan teemuan yang dibuat ole eh peeneeliti dapat 

diakatakan bahwa guru SKI ke elass X Agama 1 MA Al-Muhajirin 

Tugumulyo teelah meengontrol keelas deengan sangat baik untuk me emastikan 

bahwa peeneerapan meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing yang 

beertujuan untuk me eningkatkan keeaktifan siswa beerjalan deengan baik dan 

lancar. 

Guru mamainkan pe eran peenting dalam meembantu siswa meencapai 

poteensi peenuh meereeka. Guru profeessional adalah guru yang me emiliki 

keeteerampilan dan peengeetahuan khusus  dalam profe esi guru , seehingga 

meemungkinkan meereeka untuk meenjeelankan keemampuannya seebagai 

nnpeendidik deengan keemampuan teerbaiknya.65 

Seemakin profssional guru, maka se emakin dapat meempeerbaiki prose es 

peembeelajaran, dan seemakin meeningkat kualitas peencapaian tujuan 

peembeelajaran. Dalam me eningkatkan mutu peembeelajaran, guru beerpeeran 

dan beerfungsi seebagai deemonstrator, peengeelola keelas, meediator dan 

fasilitator, seerta eevaluator.66 

b. Faktor Siswa 

                                                             
65 Nurdin Mohammad Hamzah B.Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012).152-153 
66  Ketut Bali Sastrawan, “Profesionalisme Guru Dalam Upaya Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran,” Jurnal Penjaminan Mutu 2, no. 2 (2016):.73 
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Siswa adalah suatu kompone en yang  dapat meenjadi seebuah faktor 

peendukung dalam peeneerapan meetodee peembeelajaran.Beerdasarkan 

peengamatan peeneeliti, dalam peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing  

di keelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo pe esrta didik sudah  

sangat baik dalam prose es peembeelajaran kareena meereeka meengikuti langkah-

langkah peeneerapan meetodee deengan baik, meemeecahkan peertanyaan yang 

dibeerikan, dan saling beerbagi deengan teemannya yang beelum meengeerti. 

c. Faktor  Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana  te ermasuk salah satu faktor pe endukung dalam 

peeneerapan meetodee peembeelajaran, di MA Al-Muhajirin Tugumulyo teerdapat 

fasilitas peembeelajaran yang sudah cukup me emadai untuk meelactive e 

knowleedgee sharingankan meetodee activee knowleedgee sharing seepeerti keelas 

yang nyaman dan lain se ebagainya. 

Adapun faktor peenghambat dalam peeneerapan meetodee peembeelajaran active e 

knowleedgee sharing di keelas X Agama 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo adalah: 

a.  Faktor Siswa 

Kareena seetiap siswa meemiliki karakteer yang unik, siswa juga dapat 

meenjadi salah satu faktor pe enghambat dalam peeneerapan meetodee. Peeneeliti 

meelihat masih ada beebeerapa siswa yang meengganggu atau yang kurang 

meereespons dalam beelajar. Oleeh kareena itu hal  ini dpaat me enganggu 

teemannya dan teentunya kan meenghambat meereeka dalam meencapai hasil 

peembeelajaran uang diinginkan. 

b. Alokasi Waktu 
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 Dalam meeneerapkan meetodee peembeelajaran ,peerihal waktu yang 

dibeerikan saat peembeelajaran juga meenjadi salah satu faktor peengahmbat. 

Akan teetapi kareena sudah ada keeteentuan dari seekolah bahwasannya alokasi 

waktu peembeelajaran di keelas X Agama 1  MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

maka dalam meeneerapkan meetodee activee knowleedgee sharing  ini guru harus 

bisa meengatur  waktu seemaksimal mungkin dan me enurut peeneeliti hal ini 

teergantung pada seeorang guru seendiri dan buaknlah pe enghambat yang 

beesar. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

      Beerdasarkan peeneelitian yang teelah dilaksanakan dilapangan, baik 

beerdasarkan teeoritis maupun obse ervasi deengan beerbagai tahapan dalam 

peelaksanaan, maka dapat diambil ke esimpulan seebagai beerikut: 

1.  Peeneerapan meetodee peembeelajaran activee knowleedgee sharing pada 

peembeelajaran Seejarah Keebudayaan Islam te erlaksana dalam lima langkah yaitu 

peertama yaitu peersiapan. Keedua, peembagian keelompok, lalu dibe erikan 

peertanyaan. Keetiga , siswa diminta untuk me enjawab peertanyaan. Keeeempat, 

siswa didorong untuk be erbagi informasi. Langkah teerakhir, siswa diminta 

beerpeendapat atas jawaban dari soal yang didapat. 

2. Keeaktifan siswa meeningkat pada saat peeneerapan meetodee activee knowleedge e 

sharing ini, baik itu keeaktifan oral activitie es dan visual (kolaborasi siswa), 

aktifitas siswa dalm je enis keegiatan lisan (komunikasi), aktifitas be elajar deengan 

jeenis keegiatan meental (critical thinking). 

3. Faktor peendukung peeneerapan meetodee activee knowleedgee sharing  pada mata 

peelajaran SKI yaitu guru yang profe esional,antusiasme e siswa dan sarana dan 

prasarana. Seedangkan faktor peenghambatnya yaitu siswa yang pasif dan 

alokasi waktu. 
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B. Saran 

Beerdasarakan peeneelitian diatas maka pe eneeliti dapat meembeerikan saran 

seebagai beerikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat menerapkan berbagai mavam metode di semua mata 

pelajaran, bukan hanya pelaajaaraan Sejarah Kebudanyaan Islam saja. 

2. Bagi Guru 

a. Heendaknya seelalu meembeerikan dorongan keepada beebeerapa siswa yang masih 

ceendrung pasif dalam pe embeelajaran, baik itu be erupa motivasi dan lain 

seebagainya. 

b. Heendaknya seelalu meenjadi guru yang te erus beerkeembang seeiring 

peerkeembangan zaman dan teerus meenjadi guru yang profe esional dalam 

meengajar. 

3. Bagi Siswa 

a. Heendaknya seelalu beerusahan deengan seebaik-baiknya untuk aktif dalam 

beelajar, dan jangan putus asa dalam me elatih keeteerampilan beelajarnya 

b. Yakin teerhadap keemampuan yang ada pada diri se endiri, tanamkan prinsip 

bahwa kita bisa beerkeembang seepeerti orang.  

4. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu sumber dalam mecari salah satu 

metode yang tepat pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan Islamdan                  

pelajaran    lainnya                                                                                                                                                                    
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KISI-KISI OBSERVASI 

ANALISIS PENERAPAN METODE ACTIVE  KNOWLEDGE SHARING 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MADRASAH ALIYAH  

AL-MUHAJIRIN TUGUMULYO 

 

No Proses Belajar Mengajar YA TIDAK 

1 Guru menggunakan  Silabus dan RPP 

sebagai bahan pelajaran 

  

2 Guru menerapkan metode pembelajaran 

Active Knowledge Sharing 

  

3 Siswa mengikuti Langkah-langkah 

penerapan metode active knowledge 

sharing dengan baik dan benar 

  

4 Guru melakukan Ice Breaking sebelum 

memulai  pembelajaran 

  

5 Guru menyampaikan sekilas materi 

terkait pelajaran sebelum melaksanakan 

metode                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

  

6 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

  

7 Guru membagikan persoalan kepada 

masing masing kelompok 

  

8 Guru memeberikan kesempatan siswa 

untuk berbagi  pengetahuan apabila dia 

tidak bisa menjawab pertanyaan 

  

9 Guru mempersilahkan siswa untuk 

presentasi setelah menemukan jawaban 

  

10 Komunikasi siswa meningkat pada saat 

penerapan metode active knowledge 

sharing 

  

11 Kolaborasi siswa meningkat pada saat 

penerapan metode active knowledge 

sharing 

  



 
 

 
 

12 Critical Thingking siswa meningkat pada 

saat penerapan metode active knowledge 

sharing 

  

 

  



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :MA Al-Muhajirin 

Mata Pelajaran :Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas / Semester :X/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Peradaban Bangsa Arab Sebelum Islam 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

I. Kompetensi Inti 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan. 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu 

pengetahuan,tehnologi, seni, budaya, dan humaniora  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

II. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ketetapan Allah atas hadirnya Agama Islam di Mekah 

sebagai solusi terhadap kerusakan masyarakat Jahiliyah 

2.1 Mengamalkan sikap santun dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sosial 

3.1 Menganalisis kebudayaan masyarakat Mekah sebelum Islam 

4.1 Menilai kebudayaan masyarakat Mekah sebelum Islam 



 
 

 
 

  

III. Indikator 
1.1.1 Menganalisis kebudayaan masyarakat Makkah sebelum Islam  

2.1.1 Menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw periode 

Makkah  

3.1.1 Menganalisis peristiwa Isra’ Mi’raj 

4.1.1 Mengidentifikasi peristiwa hijrah Rasulullah Saw 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menganalisis kebudayaan masyarakat Makkah 

sebelum Islam 

2. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah 

Rasulullah Saw periode Makkah 

3. Peserta didik dapat menganalisis peristiwa Isra‟ Mi‟raj 

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi peristiwa hijrah Rasulullah Saw 

V. Materi Ajar 
1. Kebudayaan Masyarakat Makkah Sebelum Islam  

2. Substansi dan Strategi Dakwah Rasulullah Saw Periode Makkah 

3. Peristiwa-peristiwa Penting dalam Dakwah Rasulullah Saw Periode 

Makkah 

VI. Sistem,Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Strategi : Cooperative Learning 

2. Model       : PAIKEM 

3. Metode : Ceramah,Tanya Jawab, Active Knowledge Sharing 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Orientasi 

Peserta didik memperhatikan gambar keadaan 

masyarakat Mekah sebelum islam yang diberikan guru. 

- Apersepsi 

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang kondisi 

sosial dan kepercayaan masyarakat Mekah sebelum 

mengenal Islam yang akan dipelajari. 

- Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari sejarah kondisi masyarakat Mekkah 

10 

menit 



 
 

 
 

sebelum Islam yang akan dipelajari 

- Pemberian Acuan 

1) Peserta didik memperoleh penjelasan dari guru 

tentang Sejarah Nabi Muhammad Saw. dalam 

membangun masyarakat yang akan dipelajari  

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok  

3) Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

Inti - Mengamati 

1) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

sejarah kondisi masyarakat Mekkah sebelum 

Islam. 

2) Peserta didik mengamati gambar peta wilayah 

Jazirah Arab periode Nabi Muhammad SAW.  

3) Peserta didik mengamati gambar kondisi 

masyarakat Mekah sebelum mengenal Islam  

- Menanya 

4) Peserta didik memberikan tanggapan/ respon 

terhadap penjelasan guru tentang sejarah kondisi 

masyarakatMekah sebelum islam    

5) Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

gambar peta wilayah Jazirah Arab  periode Nabi 

Muhammad SAW  

6) Peserta didik bertanya jawab tentang kondisi 

kepercayaan masyarakat Mekah sebelum 

mengenal Islam 

7) Peserta didik bertanya jawab tentang kondisi 

sosial, ekonomi dan politik masyarakat Mekah 

sebelum mengenal Islam 

- Mengeksplorasi 

8) Setelah peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, 

berilah pertanyaan yang telah dipersiapkan terkait 

materi. 

9) Kelompok pertama mengidentifikasi letak 

perkembangan Islam pada peta wilayah Jazirah 

Arab  periode Nabi Muhammad SAW 

10) Kelompok kedua mengidentifikasi kondisi 

kepercayaan masyarakat Mekah sebelum 

mengenal Islam  

11) Kelompok ketiga mengidentifikasi kondisi sosial, 

60 

menit 



 
 

 
 

 

ekonomi dan politik masyarakat Mekah dan 

Medinah sebelum mengenal Islam 

- Mengasosiasi 

12) Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dan 

identifikasi tentang letak perkembangan Islam 

pada peta wilayah Jazirah Arab  periode Nabi 

Muhammad SAW 

13) Peserta didik menuliskan simpulan tentang kondisi 

kepercayaan masyarakat Mekah sebelum 

mengenal Islam 

14) Peserta didik menuliskan simpulan tentang kondisi 

sosial, ekonomi dan politik masyarakat Mekah 

sebelum mengenal Islam 

- Mengkomunikasikan 

15) Peserta didik menunjukkan dan menjelaskan letak 

perkembangan Islam pada peta wilayah Jazirah 

Arab  periode Nabi Muhammad SAW  

16) Peserta didik menjelaskan kondisi kepercayaaan 

masyarakat Mekah sebelum mengenal Islam 

17) Peserta didik menjelaskan kondisi sosial, ekonomi 

dan politik masyarakat Mekah sebelum mengenal 

Islam 

18) Peserta didik berkeliling ke kelompok lain untuk 

mencari penejelasan dari masing-masing 

kelompok mengenai materi yang tidak diketahui 

19) Siswa wajib mengetahui seluruh materi dari 

masing-masing kelompok karena akan dilakukan 

evaluasi untuk masing-masing siswa. 

Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

2) Guru mengadakan evaluasi. 

3) Guru menugaskan peserta didik untuk mencari 

ayat-ayat tentang kondisi masyarakat Mekah 

sebelum islam dari berbagai sumber (Al-Qur’an, 

buku, majalah, internet, nara sumber) 

4) Guru menyebutkan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya  

5) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

10 

menit 



 
 

 
 

VIII. Media dan Sumber Belajar 
1. Media                    : Lembar kerja siswa, lembar penilaian, PPT 

2. Alat/Bahan            :Spidol,Laptop,Infokus 

3. Sumber Belajar      : Buku SKI Kelas X Kemenag, Al-Qur’an dan 

Terjemah, Internet 

IX. Penilaian 
            Jenis/teknik penilaian 

 Kompetensi Sikap              : Observasi 

 Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis 

 Kompetensi Keterampilan : Unjuk Kerja (Presentasi) 

 

1. Penilaian Skala Sikap  

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap 

pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

No Pernyataan Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik × 100  

   skor tertinggi 4 

2. Penilaian Diskusi 

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  

Aspek dan rubrik penilaian:  

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  



 
 

 
 

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman 

informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 

informasi kurang lengkap, skor 50.  

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi, skor 25. 

Contoh Tabel! 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

Jumlah 

Skor 

 

 

Nilai 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 

Kejelasan 

dan 

Kedalaman 

Informasi 

 

T 

 

TT 

 

R 

 

R 

1         

Dst.         

2) Keaktifan dalam diskusi  

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  

c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  

d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25. 

Contoh Tabel! 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

 

Jumlah 

Skor 

 

 

 

Nilai 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 

 

Keaktifan 

dalam 

diskusi 

 

 

T 

 

 

TT 

 

 

R 

 

 

R 

1         



 
 

 
 

Dst.         

 

3) Kejelasan dan kerapian presentasi 

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapi, skor 100.  

b)  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi, skor 75.  

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapi, skor 50. 

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

 

Jumlah 

Skor 

 

 

 

Nilai 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 

 

Kejelasan 

dan 

kerapian 

presentasi 

 

 

T 

 

 

TT 

 

 

R 

 

 

R 

1         

Dst.         

 

3. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan 

belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian 

kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait 

dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari 

tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada 

waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 

 

4. Pengayaan  

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 



 
 

 
 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 

guru dapat mencatat dan 

..... memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 

pengayaan. 

5. Interaksi guru dengan orang tua  

perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “Penilaian Skala Sikap” dengan mengunakan buku 

penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, 

dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 

kemampuan terkait dengan materi. 

 

Mengetahui, 

 Tugumul

yo,  

Kepala Sekolah  Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

 Andi Burzali,M.Pd            Nur Hafid, 

S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :MA Al-Muhajirin 

Mata Pelajaran :Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas / Semester :X/ 1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Perkembangan Dakwah Nabi Muhammad Saw Periode 

Madinah 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

Kompetensi Inti 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan. 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu 

pengetahuan,tehnologi, seni, budaya, dan humaniora  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

X. Kompetensi Dasar 
3.6 Menganalisis substansi dari Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

4.6 Mengapresiasi isi Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

  

XI. Indikator 
3.6.1 Menafsirkan substansi Piagam Madinah  



 
 

 
 

4.6.1 Mengukur keberhasilan Piagam Madinah dalam dakwah Rasulullah 

Saw periode Madinah 

 

XII. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik mampu : 

1. memahami materi tentang Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) dengan 

baik; 

2. menyimpulkan materi tentang Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

dengan baik; 

3. mengomunikasikan materi tentang Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

dengan baik; 

 

XIII. Materi Ajar 
1. Pengertian Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

2. Isi dan maksud dari Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 

3. Keberhasilan Piagam Madinah dalam dakwah Rasulullah Saw periode 

Madinah 

XIV. Sistem,Model, dan Metode Pembelajaran 
4. Strategi : Cooperative Learning 

5. Model       : PAIKEM 

6. Metode : Ceramah,Tanya Jawab, Active Knowledge Sharing 

XV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Orientasi 

Peserta didik memperhatikan gambar keadaan 

masyarakat Madinah sebelum islam yang diberikan 

guru. 

- Apersepsi 

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang kondisi 

sosial dan kepercayaan masyarakat Madinah sebelum 

mengenal Islam yang akan dipelajari. 

- Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari sejarah kondisi masyarakat Madinah 

sebelum Islam yang akan dipelajari 

- Pemberian Acuan 

10 

menit 



 
 

 
 

1) Peserta didik memperoleh penjelasan dari guru 

tentang Sejarah Nabi Muhammad Saw. dalam 

membangun masyarakat yang akan dipelajari  

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok  

3) Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

Inti - Mengamati 

1) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

pengertian   Piagam Madinah(Mitsaq al-Madinah). 

2) Peserta didik mendengarkan isi dari Piagam 

Madinah (Mitsaq al-Madinah). 

3) Peserta didik menyimak penjelasan dari guru 

mengenai  Keberhasilan Piagam Madinah dalam 

dakwah Rasulullah Saw periode Madinah 

- Menanya 

4) Peserta didik memberikan tanggapan/ respon 

terhadap penjelasan guru tentang Piagam Madinah 

(Mitsaq al-Madinah). 

5) Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

(Mitsaq al-Madinah). 

- Mengeksplorasi 

6) Setelah peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, 

berilah pertanyaan yang telah dipersiapkan terkait 

materi. 

7) Kelompok pertama mengidentifikasi Pengertian 

dari Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah). 

8) Kelompok kedua mengidentifikasi tentang apa saja 

yang tercantum dalam Piagam Madinah (Mitsaq 

al-Madinah). 

9) Kelompok ketiga mengidentifikasi  Keberhasilan 

Piagam Madinah dalam dakwah Rasulullah Saw 

periode Madinah(Mitsaq al-Madinah). 

- Mengasosiasi 

1) Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dan 

identifikasi tentang  Pengertian dari Piagam 

Madinah (Mitsaq al-Madinah). 

2) Peserta didik menuliskan simpulan tentang isi dari 

Piagam Madinah 

10) Peserta didik menuliskan simpulan tentang  

Keberhasilan Piagam Madinah dalam dakwah 

60 

menit 



 
 

 
 

 

XVI. Media dan Sumber Belajar 
4. Media                    : Lembar kerja siswa, lembar penilaian, PPT 

5. Alat/Bahan            :Spidol,Laptop,Infokus 

6. Sumber Belajar      : Buku SKI Kelas X Kemenag, Al-Qur’an dan 

Terjemah, Internet 

XVII. Penilaian 
            Jenis/teknik penilaian 

 Kompetensi Sikap              : Observasi 

 Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis 

 Kompetensi Keterampilan : Unjuk Kerja (Presentasi) 

 

Rasulullah Saw periode Madinah(Mitsaq al-

Madinah). 

- Mengkomunikasikan 

3) Peserta didik menunjukkan dan menjelaskan 

kondisi dakwah Rasullullah Saw. Periode 

Madinah. 

4) Peserta didik menjelaskan Pengertian dari Piagam 

Madinah (Mitsaq al-Madinah). 

5) Peserta didik menjelaskan isi dari piagam Madinah 

(Mitsaq al-Madinah). 

6) Peserta didik berkeliling ke kelompok lain untuk 

mencari penejelasan yang kurang dimengerti 

mengenai piagam Madinah dari masing-masing 

kelompok mengenai materi yang tidak diketahui 

7) Siswa wajib mengetahui seluruh materi dari 

masing-masing kelompok karena akan dilakukan 

evaluasi untuk masing-masing siswa. 

Penutup 6) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

7) Guru mengadakan evaluasi. 

8) Guru menugaskan peserta didik untuk mencari 

ayat-ayat tentang kondisi masyarakat Mekah 

sebelum islam dari berbagai sumber (Al-Qur’an, 

buku, majalah, internet, nara sumber) 

9) Guru menyebutkan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya  

10) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

10 

menit 



 
 

 
 

3. Penilaian Skala Sikap  

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap 

pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

No Pernyataan Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik × 100  

   skor tertinggi 4 

4. Penilaian Diskusi 

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  

Aspek dan rubrik penilaian:  

4) Kejelasan dan ke dalaman informasi  

e) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman 

informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  

f) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  

g) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 

informasi kurang lengkap, skor 50.  

h) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi, skor 25. 

Contoh Tabel! 

 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

 

 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 



 
 

 
 

 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Kejelasan 

dan 

Kedalaman 

Informasi 

Jumlah 

Skor 

Nilai  

T 

 

TT 

 

R 

 

R 

1         

Dst.         

5) Keaktifan dalam diskusi  

e) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  

f) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  

g) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  

h) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25. 

Contoh Tabel! 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

 

Jumlah 

Skor 

 

 

 

Nilai 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 

 

Keaktifan 

dalam 

diskusi 

 

 

T 

 

 

TT 

 

 

R 

 

 

R 

1         

Dst.         

 

6) Kejelasan dan kerapian presentasi 

e) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapi, skor 100.  

f)  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi, skor 75.  

g) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapi, skor 50. 



 
 

 
 

h) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Peserta 

didik 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

 

 

Jumlah 

Skor 

 

 

 

Nilai 

Ketuntasan 

 

Tindak lanjut 

 

Kejelasan 

dan 

kerapian 

presentasi 
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TT 

 

 

R 

 

 

R 

1         

Dst.         

 

6. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan 

belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian 

kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait 

dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari 

tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada 

waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 

 

7. Pengayaan  

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 

guru dapat mencatat dan 

..... memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 

pengayaan. 

8. Interaksi guru dengan orang tua  

perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “Penilaian Skala Sikap” dengan mengunakan buku 

penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, 

dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 

kemampuan terkait dengan materi. 



 
 

 
 

 

Mengetahui, 

 Tugumul

yo,  

Kepala Sekolah  Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

 Andi Burzali,M.Pd            Nur Hafid, 

S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

Observasi awal ke lapangan 

  

 

 

Wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan siswa 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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